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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VA di SDN Pungkuran melalui 
penerapan model quantum learning. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VA sejumlah 22 siswa. Desain yang digunakan adalah desain 
dengan model bersiklus yang dikembangkan oleh Stephen dan McTaggart yang 
berisi perencanaan, perlakuan, pengamatan, dan  refleksi. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan adalah lembar observasi untuk mengetahui keterlaksanaan 
model quantum learning dan lembar angket untuk mengukur motivasi belajar 
siswa. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model quantum learning 
dengan menggunakan strategi TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran PKn kelas VA di SDN Pungkuran. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil angket yaitu motivasi belajar siswa yang masuk dalam kategori tinggi 
atau sangat tinggi memiliki persentase sebesar 41% pada pra tindakan meningkat 
menjadi 68% pada siklus I. Persentase siswa yang masuk dalam kategori tinggi 
atau sangat tinggi kembali meningkat pada siklus II menjadi 86%.  
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A. Latar Belakang 
Kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari pendidikan. Sejak 
manusia lahir sampai mati, pendidikan selalu menyertai kehidupan manusia. 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk memanusiakan 
manusia. Maksudnya bahwa melalui pendidikan inilah, manusia dapat 
berperilaku sebagaimana manusia yang memiliki akal dan budi pekerti 
sehingga memunculkan perilaku kemanusiaan. Perilaku kemanusiaan inilah 
yang akan mendorong perilaku baik manusia terhadap makhluk lain ciptaan 
Tuhan. Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003  
Pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional, diungkapkan yang 
dimaksud pendidikan. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Pendidikan merupakan salah satu cara untuk membangun negara. 
Majunya suatu negara dipengaruhi oleh majunya pendidikan di negara 
tersebut. Oleh karena itu, di Indonesia kesadaran akan pentingnya pendidikan 
telah digalakkan sejak lama. Hal tersebut terlihat dari Peraturan Pemerintah 
No 47 tahun 2008 yang mewajibkan belajar 9 tahun. Wajib belajar 9 tahun 
tersebut yaitu 6 tahun di sekolah dasar dan 3 tahun di sekolah menengah 
pertama. 
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Pendidikan di sekolah dasar merupakan awal dari pendidikan dasar 
yang melandasi pendidikan di sekolah menengah. Oleh karena itu, pendidikan 
di sekolah dasar mempunyai peran penting dalam memaknai konsep-konsep 
atau materi dalam mata pelajaran tertentu. Konsep-konsep atau materi yang 
diajarkan di sekolah dasar menjadi dasar dari konsep-konsep atau materi yang 
diajarkan di sekolah menengah.  
Pendidikan di sekolah dilakukan melalui proses pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi timbal balik antara guru dan siswa. 
Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor tersebut antara lain guru, siswa, sarana dan prasarana, alat dan 
media yang tersedia, serta faktor lingkungan. Faktor-faktor tersebut saling 
berhubungan satu sama lain. Suatu pembelajaran di kelas dikatakan berhasil 
apabila antara satu faktor dengan yang lain berjalan dengan baik sesuai 
dengan fungsinya masing-masing (Wina Sanjaya, 2011: 57). 
SD Pungkuran merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang 
berada di kecamatan Pleret, kabupaten Bantul, Yogyakarta. Pada tahun 2015, 
dari 20 sekolah dasar yang berada di kecamatan Pleret, SD Pungkuran 
menempati peringkat 10 dalam rata-rata hasil ujian akhir sekolah daerah. 
Padahal sumber belajar, sarana dan prasarana di sekolah tersebut termasuk 
lengkap dan mewadai. Selain itu, ada pula media pembelajaran elektronik 
seperti LCD, proyektor, speaker dll, sehingga sekolah tersebut seharusnya 
memiliki peringkat yang jauh lebih baik.  
 
3 
Peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 2, 3, dan 6 
November 2015 untuk mengetahui proses pembelajaran di semua kelas. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, ternyata ada beberapa masalah yang 
terjadi dalam pembelajaran. Masalah tersebut terjadi di kelas IIA, IIB, III, VA. 
Di kelas-kelas tersebut, ada beberapa siswa yang tidak menyimak penjelasan 
dari guru. Beberapa siswa berbicara dengan temannya saat guru menjelaskan 
materi pembelajaran. Guru telah menegur, kemudian beberapa siswa tersebut 
kembali menyimak penjelasan dari guru. 
Masalah lain juga terjadi di kelas IVA. Di kelas IVA, saat guru 
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 
dipahami tidak ada yang bertanya padahal ada beberapa siswa yang belum 
memahami materi yang di ajarkan. Hal ini telihat ketika guru memberikan 
latihan soal kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
dalam memahami materi yang disampaikan. Saat guru dan siswa 
mencocokkan jawaban, ada beberapa jawaban siswa yang salah. Guru 
kemudian meminta siswa-siswa tersebut untuk mengerjakan latihan soal di 
papan tulis. 
Selain masalah-masalah yang terjadi di atas, masalah yang paling 
kompleks terjadi di kelas VA. Di kelas VA, keadaan kelas cukup ramai. Ada 
sekitar 16 anak tidak menyimak penjelasan dari guru. Ada anak yang 
mengobrol dengan teman satu bangkunya, ada anak yang bermain dengan 
bolpointnya, dan ada anak yang meletakkan kepalanya di meja. Mata 
pelajaran yang diajarkan adalah bahasa Indonesia. Guru memberikan tugas 
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untuk dikerjakan bersama teman satu kelompoknya, namun hanya beberapa 
siswa yang mengerjakan. Siswa yang lainnya berbicara bahkan bermain 
dengan teman satu kelompoknya. Selain itu, ada beberapa anak yang makan 
permen saat pembelajaran berlangsung.  
Peneliti juga telah melakukan observasi di kelas VA pada mata 
pelajaran matematika, dan PKn. Pada pembelajaran matematika, siswa 
menyimak penjelasan dari guru. Ada dua siswa yang susah memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. Guru juga memberikan latihan soal. Siswa fokus 
dalam mengerjakan soal. Ada beberapa siswa mengajari temannya 
mengerjakan soal latihan.  Saat pembelajaran PKn, keadaan kelas ramai.  
Guru meminta siswa mengeluarkan PR yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. Sebagian siswa sudah mengerjakan, akan tetapi masih ada 
beberapa siswa yang tidak mengerjakan PR. Guru kemudian bertanya alasan 
siswa tidak mengerjakan PR. Jawaban siswa beragam. Ada siswa yang 
menjawab PRnya sulit. Ada siswa yang mengatakan lupa kalau ada PR, 
bahkan ada pula yang mengatakan tidak tahu kalau ada PR. Guru meminta 
siswa yang tidak mengerjakan PR untuk piket membersihkan kelas setelah 
pembelajaran selesai. Guru menasehati siswa untuk mengerjakan PR, akan 
tetapi ada siswa yang mengatakan lebih suka melakukan piket membersihkan 
kelas daripada mengerjakan PR.  
Berdasarkan pada observasi yang telah dilakukan di semua kelas, 
ternyata kelas VA merupakan kelas yang memiliki masalah yang harus segera 
diselesaikan. Masalah tersebut terkait motivasi belajar siswa yang rendah. Hal 
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tersebut karena diantara semua kelas, perilaku siswa di kelas VA tidak 
menunjukkan ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
Menurut Sardiman (2007: 83) ada beberapa ciri-ciri siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi yaitu tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi 
kesulitan (tidak lekas putus asa), menunjukkan minat untuk belajar, dan 
senang mencari dan memecahkan masalah.  
Motivasi belajar yang rendah berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pada hasil ulangan harian terakhir kelas VA, nilai rata-rata siswa 
pada mata pelajaran PKn dan IPA berada di bawah KKM. Nilai rata-rata 
tertinggi adalah pada mata pelajaran bahasa Indonesia, dan yang paling 
rendah adalah pada mata pelajaran PKn. Adapun nilai rata-rata hasil ulangan 
harian terakhir kelas VA dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Hasil Ulangan Harian Terakhir Kelas VA SDN 
Pungkuran 
No Mata Pelajaran KKM Rata-rata nilai 
1. Pendidikan Kewarganegaraan 75 69,9 
2. Bahasa Indonesia 75 77,6 
3. Matematika 70 70,5 
4. IPA 75 73, 0 
5. IPS 75 75,5 
6. SBK 75 77,2 
Motivasi belajar siswa kelas VA yang rendah pada mata pelajaran 
PKn terjadi karenaka strategi dan metode yang digunakan guru kurang 
bervariatif. Kegiatan yang ada di dalam strategi pembelajaran kurang menarik. 
Guru terlalu sering menggunakan metode ceramah dalam pembelaran PKn. 
Metode ceramah yang terlalu sering digunakan membuat siswa bosan dan 
tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran PKn. Selain itu, guru juga 
tidak memberikan dorongan agar siswa lebih bersemangat dalam 
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menyelesaikan tugas. Guru hanya memberikan hukuman bagi siswa yang 
tidak mengerjakan tugas, tetapi tidak memberikan hadiah bagi siswa yang 
mengerjakan tugas. 
Motivasi belajar siswa kelas VA yang rendah yakni pada mata 
pelajaran PKn harus ditingkatkan. Ada beberapa model yang bisa 
meningkatkankan motivasi belajar siswa. Salah satu model yang diduga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah model quantum learning. Model 
quantum learning merupakan salah satu model yang membiasakan belajar 
nyaman dan menyenangkan di dalam kelas. Manfaat dari quantum learning 
ini adalah tumbuhnya sikap positif, motivasi, keterampilan belajar seumur 
hidup, kepercayaan diri, dan sukses pada siswa (Porter & Mike, 2008: 13).  
Berangkat dari hal-hal di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul, “Penerapan Model Quantum Learning untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn Kelas VA di 
SDN Pungkuran Pleret Bantul”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
alternatif solusi dari masalah motivasi belajar siswa yang rendah pada kelas 
VA. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Di kelas IIA, IIB, III, dan VA, ada beberapa siswa yang berbicara dengan 
temannya saat guru sedang menjelaskan materi pembelajaran. 
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2. Di Kelas IVA, beberapa siswa tidak bertanya ketika guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya padahal siswa belum memahami materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
3. Motivasi belajar siswa kelas VA yang rendah pada mata pelajaran PKn.  
4. Pada mata pelajaran PKn dan IPA, nilai rata-rata ulangan harian terakhir 
kelas VA masih dibawah KKM. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, agar terfokus dan mendalam maka 
penelitian ini dibatasi pada motivasi belajar siswa kelas VA paling rendah 
pada mata pelajaran PKn. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: Bagaimana menerapkan model quantum learning untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VA di 
SDN Pungkuran? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui cara meningkatkan motivasi belajar siswa pada 






F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Memberikan sumbangan pemikiran tentang penerapan model quantum 
learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
PKn kelas V di SDN Pungkuran. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan pemahaman mereka tentang mata pelajaran PKn.  
2) Meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn. 
b. Bagi Guru 
1) Menambah wawasan terkait model dan metode guru dalam 
mengajar mata pelajaran PKn. 
2) Mengetahui kemampuan belajar siswa.  
c. Bagi Kepala Sekolah 
1) Memberi masukan pada kepala sekolah dalam memilih model dan 
metode yang tepat dalam pembelajaran. 
2) Memperbaiki proses pembelajaran sehingga membantu kepala 
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan dan pengalaman dalam penelitian. 






A. Kajian Model Quantum Learning 
1. Pengertian Model Quantum Learning  
Seiring perkembangan zaman, banyak ditemukan model 
pembelajaran salah satunya adalah model quantum learning. Porter & 
Mike (2008: 16) mendefinisikan quantum learning sebagai interaksi-
interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Quantum Learning ini 
diibaratkan mengikuti konsep fisika quantum E = mc2 . Maksud dari 
persamaan tersebut dalam quantum learning ini adalah E = energi 
(antuisme, efektivitas belajar mengajar, semangat), m = massa (semua 
individu yang terlibat, situasi, materi, fisik) dan c = interaksi (hubungan 
yang tercipta di kelas). Berdasarkan persamaan tersebut dapat dipamahi 
bahwa interaksi serta proses pembelajaran akan berpengaruh besar 
terhadap efektivitas dan antuisme belajar peserta didik.  
Porter & Mike dalam buku yang sama mengemukaan bahwa 
quantum learning merupakan seperangkat cara dan falsafah belajar yang 
menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar, dan NLP 
(Neuro-Linguistic Programming) dengan berbagai teori dan strategi 
belajar. Adapun teori dan strategi belajar tersebut seperti teori otak kanan 
/ kiri, teori kecerdasan ganda, pendidikan holistik, belajar berdasarkan 
pengalaman dan simulasi / permainan. Strategi dan teori belajar 
dimaksudkan agar belajar menjadi proses yang menyenangkan.  
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Sejalan dengan pendapat di atas, Kaifa (Udin Syaefudin, 2012: 
125-126) mengemukakan bahwa model quantum learning merupakan 
salah satu model pembelajaran yang menyangkut keterampilan guru 
dalam merancang, mengembangkan, dan mengelola sistem pembelajaran 
sehingga guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, 
menggairahkan, dan memiliki keterampilan hidup. Lebih lanjut Udin 
Syaefudin (2012: 129) mengemukaan model quantum learning identik 
dengan simponi dan pertunjukan musik. Maksudnya, model ini 
memberdayakan seluruh potensi dan lingkungan belajar yang ada 
sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan bukan sebagai 
sesuatu yang memberatkan. 
Berdasarkan pada uraian di atas, model quantum learning 
merupakan model pembelajaran yang menciptakan suasana yang efektif, 
menggairahkan, dan menyenangkan. Model quantum learning ini 
menuntut keterampilan guru dalam merancang, mengembangkan, dan 
mengelola sistem pembelajaran. Guru dapat memberdayakan seluruh 
potensi dan lingkungan belajar yang ada sehingga siswa merasa senang 
dengan proses pembelajaran yang berlangsung dalam pembelajaran.  
2. Manfaat Model Quantum Learning  
Model quantum learning memiliki beberapa manfaat. Manfaat 




a. Sikap Positif 
Sikap positif sangat penting dalam pembelajaran. Model quantum 
learning menata lingkungan belajar yang tepat. Penataan ingkungan 
ini ditujukan untuk membangun dan mempertahankan sikap positif. 
Sikap positif yang dapat ditumbuhkan melalui model quantum 
learning antara lain bekerja sama, aktif, senang dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, dll. 
b. Motivasi 
Model quantum learning merupakan model yang mencipatkan 
suasana yang efektif, menggairahkan dan menyenangkan dalam 
pembelajaran. Rasa senang yang dimiliki siswa dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.  
c. Keterampilan Belajar Seumur Hidup 
Model quantum learning dapat meningkatkan keterampilan dalam 
belajar misalnya keterampilan berbicara, menulis, mengingat dll.  
d. Kepercayaan Diri 
Salah satu prinsip dari model quantum learning yaitu mengakui setiap 
usaha. Semua usaha belajar yang dilakukan siswa harus memperoleh 
pengakuan dari guru maupun siswa yang lain. Hal inilah yang 
menjadikan siswa memiliki kepercayaan diri. 
e. Sukses 
Salah satu manfaat yang didapatkan dari model quantum learning 
adalah sukses. Sukses yang dimaksudkan di sini adalah proses sukses 
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dalam proses ataupun sukses dalam hasil belajar. Sukses dalam proses 
misalnya siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan hasil 
yang didapatkan oleh siswa juga baik. Siswa mendapatkan nilai yang 
baik dan memuaskan. 
Sejalan dengan Porter & Mike, Udin Syaefuddin (2012: 130) 
mengemukakan beberapa tujuan dan manfaat dari quantum learning ini. 
Adapun manfaat quantum learning ini adalah meningkatkan partisipasi 
siswa, meningkatkan motivasi dan minat siswa, meningkatkan daya ingat, 
meningkatkan rasa kebersamaan, meningkatkan daya dengar, dan 
meningkatkan kehalusan perilaku. 
Dari pendapat ahli di atas dapat dinyatakan bahwa model 
quantum learning memiliki manfaat jika diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Adapun manfaat model quantum learning antara lain 
meningkatkan motivasi dan minat siswa, meningkatkan partisipasi siswa, 
dan meningkatkan sikap positif yang dimiliki siswa. Jika melihat manfaat 
model quantum learning tersebut, maka model quantum learning dapat 
diterapkan untuk mengatasi permasalahan dalam penelitian ini yakni 
terkait motivasi belajar yang rendah. 
3. Prinsip Model Quantum Learning 
Model quantum learning memiliki lima prinsip. Lima prinsip 
tersebut menurut Porter, dkk (2008: 7) adalah sebagai berikut. 
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a. Segalanya berbicara 
Prinsip ini maksudnya bahwa lingkungan kelas dirancang untuk dapat 
membawa pesan belajar yang dapat diterima oleh siswa. Lingkungan 
kelas tersebut misalnya saja rancangan pembelajaran guru, kata-kata, 
tindakan, dan seluruh kondisi lingkungan harus berbicara membawa 
pesan-pesan belajar bagi peserta didik. 
b. Segalanya bertujuan 
Maksudnya yaitu segala pengubahan pembelajaran harus mempunyai 
tujuan-tujuan yang jelas. 
c. Pengalaman sebelum pemberian nama 
Maksudnya sebelum siswa belajar memberi nama (menuliskan konsep) 
hendaknya siswa telah memiliki pengalaman untuk memberikan 
informasi yang terkait dengan pemberian nama tersebut. 
d. Akui setiap usaha 
Maksudnya semua usaha belajar yang dilakukan siswa harus 
memperoleh pengakuan dari guru maupun siswa yang lain. Pengakuan 
ini penting agar siswa berani melangkah kebagian berikutnya dalam 
pembelajaran. 
e. Jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan 
Maksudnya setiap usaha dan hasil yang diperoleh dalam pembelajaran 
pantas dirayakan. Perayaan ini diharapkan memberikan umpan balik 
dan motivasi untuk kemajuan dan peningkatan belajarnya.  
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Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 
prinsip dalam model quantum learning ada 5 yaitu: 
a. segalanya berbicara, 
b. segalanya bertujuan, 
c. pengalaman sebelum pemberian nama, 
d. akui setiap usaha, dan 
e. jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan. 
Prinsip-prinsip inilah yang menjadi landasan dari penerapan model 
quantum learning di dalam pembelajaran dengan strategi pembelajaran 
yang dikenal dengan TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan).  
4. Penerapan Model Quantum Learning dalam Pembelajaran 
Model Pembelajaran quantum learning dapat diterapkan melalui 
langkah-langkah dalam strategi TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). Adapun penjelasan tentang 
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam 
strategi TANDUR menurut Porter, dkk (2008: 88-93), adalah sebagai 
berikut. 
a. Tumbuhkan 
Tumbuhkan yang dimaksud disini adalah menumbuhkan 
minat untuk belajar. Beberapa metode yang dapat digunakan guru 
dalam menumbuhkan minat belajar antara lain menyertakan 
 15 
pertanyaan kepada siswa, pantonim, lakon pendek dan lucu, drama, 
video dan cerita. 
b. Alami 
Alami maksudnya adalah memberikan pengalaman kepada 
siswa. Ada beberapa metode yang dapat digunakan oleh guru dalam 
memberikan pengalaman belajar antara lain menggunakan jembatan 
keledai, permainan dan simulasi. Selain itu, memberikan tugas 
kelompok dan kegiatan yang dapat mengaktifkan pengetahuan yang 
sudah mereka miliki. 
c. Namai 
Namai atau penanaman, merupakan tahap untuk mengajarkan 
konsep, keterampilan berpikir, dan strategi belajar. Penanaman ini 
dibangun di atas pengetahuan dan keingintahuan siswa saat itu. 
Adapun metode yang dapat digunakan oleh guru adalah menggunakan 
susunan gambar, warna, alat bantu, kertas tulis, dan poster dinding. 
d. Demonstrasikan 
Demonstrasikan merupakan tahap yang memberikan siswa 
peluang untuk menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka 
ke dalam pembelajaran yang lain dan ke dalam kehidupan mereka. 
Dalam tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menunjukan bahwa mereka tahu. Guru dapat memberikan contoh 
kepada siswa untuk mempratekkan sesuatu di kelas. Metode yang 
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dapat digunakan oleh guru dalam tahap ini yaitu sandiwara, permainan, 
rap, lagu, penjabaran, dan grafik. 
e. Ulangi 
Ulangi merupakan tahap untuk mengulangi semua informasi 
atau pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. Pengulangan ini 
dapat memperkuat koneksi saraf dan menumbukan rasa “Aku tahu 
bahwa aku tahu ini”. Metode yang dapat digunakan oleh guru antara 
lain membuat daftar isian “aku tahu bahwa aku tahu ini” pada akhir 
pembelajaran, mengajarkan pengetahuan baru mereka kepada orang 
lain, menggemakan (guru menyebutkan sesuatu seperti “pendahuluan, 
Isi, kesimpulan” dan siswa mengulangnya serentak), pengulangan trio 
(dalam kelompok ada 3 orang anak yang berjalan mengelilingi 
ruangan sambil mengulang halaman-halaman poster untuk mengulang 
apa yang telah mereka pelajari bersama), menyanyikan lagu materi, 
dll. 
f. Rayakan 
Rayakan merupakan tahap terakhir dalam penerapan model 
quantum learning di kelas. Rayakan atau perayaan ini memberika rasa 
rampung dengan menghormati usaha, ketekunan, dan kesuksesan. 
Rayakan ini dapat memperkuat kesuksesan dan memberikan motivasi 
kepada siswa. Adapun beberapa metode yang dapat digunakan oleh 
guru yaitu memberikan pujian, bernyanyi bersama, pamer pada 
pengunjung, pesta kelas dll. 
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Penerapan Model quantum learning dalam pembelajaran juga 
mengonsep penataan lingkungan belajar yang tepat di dalam kelas. 
Muhammad Thobroni (2013: 270) menyatakan bahwa dalam pengajaran 
umumnya di ruang-ruang pendidikan di Indonesia, lebih baik untuk 
memfokuskan perhatian kepada penataan lingkungan formal dan 
tersruktur seperti meja, kursi, tempat khusus, tempat belajar yang teratur. 
Target penataannya adalah menciptakan suasana yang menimbulkan 
kenyamanan dan rasa santai. 
Sesuai dengan uraian di atas, model quantum learning 
menggunakan strategi TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan) dalam penerapannya di kelas. 
Penggunaan langkah-langkah dalam strategi TANDUR dalam penelitian 
ini dimasukkan dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Penerapan model quantum learning dalam penelitian ini juga mengonsep 
penataan ruang kelas. Ruang kelas ditata untuk menciptakan suasana 
yang nyaman dan santai. Adanya strategi TANDUR dalam pembelajaran 
dan penataan ruang kelas yang nyaman dan santai dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
B. Kajian tentang Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berawal dari kata “motif” yang berarti daya upaya 
yang mendorong seseorang melakukan sesuatu. Menurut Mc. Donald 
(Sardiman, 2007: 73) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri suatu 
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individu yang ditandai dengan munculnya feeling atau rasa dan 
dirangsang karena adanya tujuan. Serupa dengan pendapat tersebut, motif 
menurut Hamzah B.Uno (2010: 3) diartikan sebagai kekuatan yang 
terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak. Motif tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat 
diinterprestasikan dalam tingkah lakunya yang berupa rangsangan, 
dorongan atau pembangkit tenaga munculnya suatu tindakan tertentu. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Belajar merupakan proses perubahan seluruh tingkah 
laku individu secara menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Muhibbin, 2010: 
90). Sejalan dengan pendapat tersebut, Mukhlas Sumani (2011: 9) 
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses 
untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.  
 Siswa yang belajar memerlukan motivasi belajar. Motivasi 
belajar yaitu dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku (Hamzah B. Uno, 
2010:23). Motivasi belajar menentukan intensitas usaha belajar bagi 
siswa. Oleh karena itu, hasil belajar akan menjadi optimal jika siswa 
memiliki motivasi belajar. 
Peneliti meninjau beberapa pendapat ahli di atas bahwa motivasi 
belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam dari luar individu 
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untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. Motivasi 
belajar yang dimiliki akan mendorong seseorang untuk merubah tingkah 
laku sebagai hasil dari belajar tersebut. Seseorang yang memiliki 
motivasi belajar tinggi cenderung memiliki intensitas usaha belajar yang 
tinggi pula.  
2. Jenis – jenis Motivasi  
Jenis-jenis motivasi belajar dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang. Berdasarkan pada sumbernya, motivasi dibagi menjadi dua 
yakni motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah semua 
faktor yang berasal dari dalam diri individu dan memberikan dorongan 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrisik adalah faktor yang datang 
dari luar individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan seseorang 
melakukan sesuatu (Khanifatul, 2013: 101-102). 
Hal tersebut senada dengan pendapat Sardiman (2007: 86-91) 
yang menyatakan bahwa jenis-jenis motivasi dapat dilihat dari beberapa 
hal sebagai berikut. 
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 
1) Motif bawaan, yaitu motif yang dibawa sejak lahir. 
2) Motif yang dipelajari, yaitu motif yang timbul karena dipelajari. 
b. Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis. 
1) Motif atau kebutuhan organis. 
2) Motif-motif darurat. 
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3) Motif–motif objektif. 
c. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah. 
d. Motivasi Intrinsik dan ekstrinsik. 
Sesuai dengan uraian di atas, jenis-jenis motivasi dapat dilihat 
dari berbagai hal. Jika dilihat dari sumbernya, motivasi dibagi menjadi 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Motivasi yang 
dimaksud yaitu motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari luar 
individu yakni berasal dari guru yang akan memberikan pengaruh 
terhadap kemauan untuk belajar. Motivasi ekstrinsik ini juga akan 
berpengaruh pada motivasi instriksik siswa. Melalui penelitian ini, siswa 
diberikan berbagai tindakan atau perlakuan untuk meningkatkan 
motivasinya dalam belajar. 
3. Cara-cara Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi belajar yang dimiliki oleh setiap siswa di sekolah dapat 
ditumbuhkan dengan berbagai cara. Menurut Sardiman (2007: 92-95) 
bentuk-bentuk dan cara menumbuhkan motivasi dalam kegiatan 
pembelajaran antara lain memberi angka, hadiah, saingan / kompetitif, 
ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, 
hasrat untuk belajar, minat, dan tujuan yang diakui. 
Sejalan dengan itu, Gage dan Berliner (Slameto, 2003: 177-179) 
menyatakan ada beberapa cara meningkatkan motivasi siswa, yaitu 
sebagai berikut. 
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a. Menggunakan pujian verbal. 
b. Mempergunakan tes dalam nilai secara bijaksana. 
c. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya untuk 
mengadakan eksplorasi. 
d. Pengajar melakukan hal yang luar biasa untuk tetap mendapatkan 
perhatian seperti siswa menyusun soal-soal tes. 
e. Merangsang hasrat siswa dengan memberikan hadiah. 
f. Menggunakan contoh-contoh dalam pembelajaran. 
g. Melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan konsep-
konsep atau prinsip yang luar biasa. 
h. Menggunakan hal-hal atau pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. 
i. Menggunakan simulasi dan permainan. 
j. Memperkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan. 
k. Memperkecil konsekuensi-konsekuensi yang tidak menyenangkan 
dari keterlibatan siswa. 
l. Pengajar perlu memahami dan mengawasi suasana sosial di 
lingkungan sekolah. 
m. Pengajar perlu memahami hubungan kekuasaan antara guru dan siswa. 
Berdasarkan pada uraian di atas dapat dinyatakan bahwa cara-
cara menumbuhkan motivasi belajar siswa sebagai berikut. 
a. Memberikan pujian. 
b. Menggunakan simulasi atau permainan. 
c. Merangsang hasrat belajar siswa dengan memberikan hadiah. 
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d. Saingan / Kompetitif. 
e. Minat. 
f. Menggunakan contoh-contoh dalam pembelajaran. 
g. Melibatkan siswa dalam pembelajaran. 
h. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa. 
i. Memberi angka. 
j. Menggunakan hal-hal atau pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. 
Dari cara-cara tersebut, ada beberapa cara yang digunakan untuk 
menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam penelitian ini. Cara-cara 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Memberikan pujian. 
b. Menggunakan simulasi atau permainan. 
c. Merangsang hasrat belajar siswa dengan memberikan hadiah. 
d. Minat. 
e. Melibatkan siswa dalam pembelajaran. 
4. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi belajar yang dimikili oleh siswa mempunyai indikator. 
Adapun indikator tersebut menurut Hamzah B. Uno (2010: 23) dibagi 
menjadi:  
a. Indikator motivasi intrinsik, antara lain: 
1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dan  
3) adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
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b. Indikator motivasi ekstrinsik, antara lain: 
1) adanya penghargaan dalam belajar, 
2) adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran, dan 
3) adanya lingkungan belajar yang kondusif.  
Sejalan dengan itu, Suprihadi, dkk (2000: 61-62) menyatakan 
ada 3 aspek perilaku belajar siswa yang memperlihatkan adanya motivasi 
dalam belajar, yakni sebagai berikut. 
a. Adanya inisiasi aktivitas belajar anak yang diperlihatkan oleh perilaku 
anak dengan indikator sebagai berikut: (1) anak menunjukan minat 
dan keingintahuan yang tinggi, (2) tingginya perhatian anak terhadap 
pembelajaran, (3) mempunyai dorongan yang kuat untuk 
menyelesaikan sejumlah tugas dari guru. 
b. Kuantitas atau kualitas usaha anak dalam upaya mencapai kesuksesan 
belajarnya. Hal tersebut tampak dari usaha anak untuk belajar keras, 
menggunakan waktu untuk belajar secara optimal, memanfaatkan 
waktu untuk belajar di perpustakaan, banyak membaca buku, 
melengkapi fasilitas belajarnya.  
c. Adanya motivasi positif dalam belajar yang diperlihatkan anak dengan 
sikap senang untuk memecahkan masalah-masalah yang ditugaskan 
kepadanya dan meningkatkan partisipasi anak dalam menyelesaikan 
tugas-tugas kelompok. Selain itu, tingkat ketepatan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas guru juga menjadi aspek yang perlu 
diperhatikan. 
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Berdasarkan pada uraian di atas, ada beberapa indikator 
motivasi belajar menurut dua ahli, yaitu Hamzah B. Uno dan Suprihadi. 
Indikator yang dikemukakan oleh Suprihadi sejalan dengan indikator 
menurut Hamzah B. Uno. Pada indikator menurut Suprihadi yaitu adanya 
inisiasi aktivitas belajar anak, serupa dengan adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, kuantitas atau kualitas usaha anak dalam upaya 
mencapai kesuksesan belajarnya serupa dengan adanya hasrat dan 
keinginan berhasil. Dari dua pendapat tersebut, peneliti condong pada 
pendapat Hamzah B. Uno. Hal ini karena indikator dari Hamzah B. Uno 
lebih spesifik yaitu adanya motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 
sehingga indikator motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu indikator menurut Hamzah B. Uno. Indikator tersebut dibagi 
menjadi: 
a. Indikator motivasi intrinsik, antara lain: 
1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dan 
3) adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
b. Indikator motivasi ekstrinsik, antara lain: 
1) adanya penghargaan dalam belajar, 
2) adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran, dan 
3) adanya lingkungan belajar yang kondusif  
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C. Kajian tentang Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
1. Pengertian Siswa Sekolah Dasar 
Istilah siswa sering kali dikaitkan dengan istilah peserta didik. 
Dwi Siswoyo (2011: 96) mengemukakan bahwa peserta didik merupakan 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dirinya 
melalui proses pendidikan. Siswa itu sendiri merupakan istilah peserta 
didik yang mengikuti pendidikan formal/ sekolah pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah.  
 Siswa sekolah dasar merupakan anak didik atau siswa yang 
masih duduk di bangku sekolah dasar. Ahmad Susanto (2014: 70) 
menyatakan bahwa siswa sekolah dasar merupakan masa transisi dari 
usia dini sampai masa kanak-kanak akhir yang berusia sekitar 6-12 tahun. 
Masa usia dini ini merupakan masa yang pendek tetapi merupakan masa 
yang penting bagi kehidupan. Berdasarkan pada UU RI No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I Ketentuan Umum, Pasal 
1 ayat 14 menyebutkan bahwa pendidikan dasar dimulai setelah 
pendidikan anak usia dini, yaitu pada saat anak mencapai usia enam 
tahun dan berakhir pada usia 12 tahun. 
 Dari uraian di atas, peneliti mendefinisikan siswa sekolah dasar 
sebagai anggota masyarakat yang mengikuti pendidikan formal/sekolah 
di sekolah dasar. Siswa sekolah dasar biasanya memiliki rentangan usia 
sekitar 6-12 tahun. Pada umur tersebut, merupakan masa transisi dari 
masa usia dini sampai pada kanak-kanak akhir yang penting bagi 
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kehidupan. Oleh karena itu, seluruh potensi anak perlu didorong agar 
dapat berkembang secara maksimal. 
2. Karakteristik Siswa kelas V SD 
Siswa sekolah dasar dibagi menjadi dua tingkatan kelas yaitu 
siswa kelas rendah dan siswa kelas tinggi. Siswa kelas rendah yaitu siswa 
yang berada di kelas I, II, dan III. Siswa kelas rendah ini biasanya 
memiliki rentangan usia sekitar 6 – 9 tahun. Siswa kelas tinggi 
merupakan siswa yang berada di kelas IV, V, dan VI yang biasanya 
memiliki rentangan usia sekitar 9 – 12 tahun.  
Ada beberapa sifat khas yang dimiliki oleh siswa kelas tinggi 
menurut Yatim Riyanto (2012: 106), yakni sebagai berikut. 
a. Adanya perhatian kepada kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, 
hal ini membawa kecenderungan untuk membantu pekerjaan-
pekerjaan yang praktis. 
b. Amat realistis, ingin tahu, ingin belajar. 
c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan semata-
mata pelajaran khusus. 
d. Sampai pada usia 11 tahun anak membutuhkan bantuan guru atau 
orang-orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan 
memenuhi keinginanya, setelah umur 11 tahun, anak menghadapi 
tugas-tugas dengan bebas dan berusaha menyelesaikannya sendiri. 
e. Anak memandang nilai (angka rapor) adalah ukuran yang tepat 
(sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolahnya. 
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f. Gemar membentuk kelompok-kelompok sebaya, biasanya untuk dapat 
bermain bersama. 
Siswa SD Kelas V merupakan siswa SD usia sekitar 10 – 11 
tahun. Adapun perkembangan dan belajar SD usia tersebut menurut 
Anning dalam Suharjo (2006: 36) sebagai berikut. 
a. Kemampuan berpikir anak itu berkembang secara sekuensial dari 
kongkrit menuju abstrak. 
b. Anak harus siap menuju ke tahap perkembangan berikutnya dan tidak 
boleh dipaksakan untuk bergerak menuju tahap perkembangan 
kognitif yang lebih tinggi. 
c. Anak belajar melalui pengalaman-pengalaman langsung. 
d. Anak memerlukan pengembangan kemampuan penggunaan bahasa 
yang dapat digunakan secara efektif di sekolah. 
e. Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada 
kemampuan untuk berempati dengan yang lain. 
f. Setiap anak sebagai seorang indivdidu, masing-masing memiliki cara 
belajar yang unik. 
Dari pendapat para ahli, karakteristik siswa kelas V SD adalah 
sebagai berikut. 
a. Adanya perhatian kepada kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
b. Amat realistis, ingin tahu, ingin belajar. 
c. Anak memandang nilai adalah ukuran yang tepat mengenai prestasi 
sekolahnya. 
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d. Gemar membentuk kelompok-kelompok sebaya. 
e. Anak belajar melalui pengalaman-pengalaman langsung. 
f. Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada 
kemampuan untuk berempati dengan yang lain. 
g. Masing-masing anak memiliki cara belajar yang unik. 
Jika dilihat dari karakteristik tersebut, model quantum learning cocok 
digunakan dalam pembelajaran karena hal-hal yang terdapat di dalam 
quantum learning sesuai dengan karakteristik siswa SD kelas V. 
Kesesuaian tersebut misalnya pada karakter anak yang belajar melalui 
pengalaman-pengalaman langsung, sesuai dengan perencaan quantum 
learning. 
D. Kajian tentang PKn di SD 
1. Pengertian PKn di SD 
PKn (Pendidikan Kewarganegaraan) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di SD. Ada beberapa pendapat tentang PKn 
tersebut. Menurut Ahmad Suasanto (2014: 227) Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah usaha sadar dan terencana dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya. Potensi tersebut yaitu untuk memiliki kecerdasan, kecakapan, 
keterampilan serta kesadaran tentang hak dan dan kewajiban sebagai 
warga negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, 
kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, 
demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, serta ikut 
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berperan dalam percaturan global. Senada dengan itu, Azyumardi Azra 
(Ahmad Susanto, 2014: 226) mengemukaan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan pendidikan yang mengkaji dan membahas 
tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of 
law, HAM, hak dan kewajiban warga negara serta proses demokrasi. 
Pendapat di atas didukung oleh pengertian PKn menurut 
Depdiknas (Suharno, 2006: 21) yang menyatakan bahwa PKn adalah 
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam 
dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan 
kewarganegaraan menjadi salah satu mata pelajaran yang penting untuk 
diajarkan di sekolah.  
Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, 
sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa. Pendidikan 
Kewarganegaraan ini sangat penting untuk diajarkan di sekolah. Hal 
tersebut karena Pendidikan Kewarganegaraan dapat membentuk siswa 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter.  
2. Tujuan PKn di SD 
Pendidikan Kewarganegaraan yang diajarkan di sekolah 
memiliki tujuan. Sunarso dkk (2008: 10) menjelaskan bahwa tujuan PKn 
yaitu untuk membentuk warga negara yang baik. Pendidikan 
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Kewarganegaraan penting diajarkan karena mata pelajaran tersebut 
memberi pemahaman bagaimana menjadi warga negara yang baik. 
Tujuan PKn tersebut yang menjadi dasar dalam menentukan materi yang 
diajarkan di SD. 
Sependapat dengan pemaparan di atas, Suharno dkk (2006: 18) 
menjabarkan tujuan pendidikan kewarganegaraan di SD menjadi 
beberapa point. Tujuan tersebut antara lain: 
a. berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan 
b. berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan 
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 
c. berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk 
diri berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia 
agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya 
d. berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia 
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi 
Peneliti mengkaji beberapa pendapat di atas bahwa tujuan 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk membentuk warga negara 
yang baik. Dari tujuan PKn menurut Suharno, diketahui bahwa dalam 
mata pelajaran tersebut juga memuat aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Tujuan pembelajaran PKn ini menjadi dasar dalam 
menentukan materi, model, dan metode yang digunakan dalam 
pembelajaran PKn.  
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PKn Kelas V SD 
Mata Pelajran PKn di SD mempunyai ruang lingkup yang 
diajarkan. BSNP dalam Suharno, dkk (2006: 41) ruang lingkup PKn 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
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a. Persatuan dan kesatuan 
Persatuan dan kesatuan melingkupi beberapa materi tentang hidup 
rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa 
Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan negara kesatuan Republik 
Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap 
negara kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan 
keadilan. 
b. Norma, hukum dan peraturan 
Norma, hokum dan peraturan melingkupi tertib dalam kehidupan 
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, 
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan 
peradilan internasional. 
c. Hak asasi manusia 
Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan internasional 
HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 
d. Kebutuhan warga negara 
Kebutuhan warga negara, meliputi: hidup gotong royong, harga diri 
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 
persamaan kedudukan warga negara. 
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e. Konstitusi negara 
Konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekan dan konstitusi 
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di 
Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi. 
f. Kekuasaan dan politik 
Kekuasaan dan politik, meliputi: meliputi: pemerintahan desa dan 
kecamatan, Pemerintah daerah dan otonomi, pemerintah pusat, 
demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi 
menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam 
masyarakat demokrasi. 
g. Pancasila 
Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan 
ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 
pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
Pancasila sebagai ideologi terbuka. 
h. Globalisasi 
Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negri 
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 
internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi 
globalisasi. 
Dari ruang lingkup mata pelajaran PKn di SD, dibagi menjadi 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Adapun standar kompetensi 
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dan kompetensi dasar mata pelajaran PKn kelas V yang termuat dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas V Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memahami pentingnya 
keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 
1.1 Mendeskripsikan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
1.2 Menjelaskan pentingnya 
keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 
1.3 Menunjukkan contoh-contoh 
perilaku dalam menjaga 
keutuhan Negara Kesatuan 
Indonesia 
2. Memahami peraturan 
perundang-undangan tingkat 
pusat dan daerah 
2.1 Menjelaskan pengertian dan 
pentingnya peraturan 
perundang-undangan tingkat 
pusat dan daerah 
2.2 Memberikan contoh peraturan 
perundang-undangan tingkat 
pusat dan daerah, seperti 
pajak, anti korupsi, lalu lintas, 
larangan merokok 
 
Tabel 3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas V Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
3. Memahami kebebasan 
berorganisasi 
3.1 Mendeskripsikan pengertian 
organisasi 
3.2 Menyebutkan contoh 
organisasi di lingkungan 
sekolah dan masyarakat 
3.3 Menampilkan peran serta 
dalam memilih organisasi di 
sekolah 
4. Menghargai keputusan 
bersama 
4.1 Mengenal bentuk-bentuk 
keputusan bersama 
4.2 Mematuhi keputusan bersama 
Berdasarkan pemaparan di atas, ada beberapa ruang lingkup 
dalam pendidikan kewarganegaraan. Dari ruang lingkup tersebut 
dijabarkan menjadi standar kompetensi dan kompetensi dasar masing-
masing kelas. Adapun dalam penelitian ini standar kompetensi dan 
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kompetensi dasar kelas V yang digunakan yaitu pada semester 2. Materi 
yang diajarkan terkait tentang organisasi atau keputusan bersama yang 
masuk dalam ruang lingkup kebutuhan warga negara. 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Anna Rahmawati (2012) dengan 
judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIA melalui 
Penggunaan Metode Quantum Learning pada Mata Pelajaran Ilm 
Pengetahuan Sosial di SD Kauman Kecamatan Pleret Bantul” menghasilkan 
kesimpulan sebagai berikut: terjadi peningkatan presentase rata-rata motivasi 
belajar siswa yaitu dengan angket pratindakan 58,92%, angket siklus I 
68,19%, dan angket siklus II 84,98%. 
F. Kerangka Berpikir 
Pendidikan di sekolah dasar merupakan awal dari pendidikan dasar 
yang melandasi pendidikan di sekolah menengah. Pendidikan di sekolah 
dilakukan melalui pembelajaran. Ada beberapa faktor yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembelajaran, antara lain guru, siswa, sarana dan 
prasarana, alat dan media yang tersedia, serta faktor lingkungan. Suatu 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila antara faktor satu dengan yang lain 
berjalan dengan baik sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing. 
Peneliti melakukan observasi awal di SDN Pungkuran. Berdasarkan 
observasi awal di semua kelas ada beberapa masalah yang terjadi, salah 
satunya adalah masalah yang terjadi pada pembelajaran PKn. Pada mata 
pembelajaran PKn, kondisi kelas VA ramai. Ada beberapa siswa kurang 
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antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Beberapa siswa juga 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. Siswa cenderung memiliki 
motivasi yang rendah pada mata pelajaran PKn.  
Motivasi belajar siswa kelas VA yang rendah pada mata pelajaran 
PKn terjadi karena strategi dan metode yang digunakan guru kurang 
bervariatif. Kegiatan yang ada di dalam strategi pembelajaran kurang menarik. 
Guru terlalu sering menggunakan metode ceramah dalam pembelaran PKn. 
Metode ceramah yang terlalu sering digunakan membuat siswa bosan dan 
tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran PKn. Selain itu, guru juga 
tidak memberikan dorongan agar siswa lebih bersemangat dalam 
menyelesaikan tugas. Guru hanya memberikan hukuman bagi siswa yang 
tidak mengerjakan tugas, tetapi tidak memberikan hadiah bagi siswa yang 
mengerjakan tugas. 
Menindaklanjuti masalah di atas, maka perlu adanya suatu upaya 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VA pada mata pelajaran 
PKn. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah penggunaan model dan 
metode yang tepat untuk diterapkan pada proses pembelajaran. Model 
tersebut yaitu model quantum learning. Model quantum learning merupakan 
salah satu model yang membiasakan belajar nyaman dan menyenangkan di 
dalam kelas.  
Model quantum learning ini dapat dipratekkan pada semua mata 
pelajaran, salah satunya mata pelajaran PKn. Model ini dipilih karena salah 
satu manfaat dari model ini adalah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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Model quantum learning dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas 
dengan strategi TANDUR. Strategi TANDUR merupakan langkah-langkah 
pembelajaran yang didalamnya terdapat metode dan cara-cara menumbuhkan 
motivasi belajar seperti memberikan pujian yang terdapat pada langkah 
Rayakan. TANDUR ini juga yang sesuai dengan salah satu karakteristik 
siswa kelas V SD yaitu anak belajar melalui pengalaman-pengalaman 
langsung.  Model quantum learning juga mengonsep penataan lingkungan 
kelas yang menyenangkan dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir seperti yang 
diungkapkan di atas, maka hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah model quantum learning dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran PKn kelas VA di SDN Pungkuran. 
H. Definisi Operasional 
Berdasarkan teori di atas, variabel dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai berrikut. 
1. Model Quantum Learning 
Model quantum learning merupakan model pembelajaran yang 
menciptakan suasana yang efektif, menggairahkan dan menyenangkan 
dalam pembelajaran. Penerapan model quantum learning dalam 
pembelajaran PKn adalah menggunakan langkah-langkah dalam strategi 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan 
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Rayakan). Guru menumbuhkan minat belajar siswa, memberikan 
pengalaman belajar siswa, memberikan kesempatan siswa untuk 
memberikan penamaan pada konsep, menunjukkan bahwa siswa tahu, 
mengulangi apa yang telah dipelajari, dan memberikan perayaan untuk 
setiap usaha yang telah dilakukan siswa.  
2. Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn 
Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam dari 
luar individu untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan 
kepribadian. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn adalah 
dorongan yang menggerakkan siswa untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran PKn. Motivasi menjadi pendorong, pengaruh dan penentu 
siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi pada 
mata pelajaran PKn cenderung memiliki intensitas usaha belajar yang 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang memaparkan baik proses 
maupun hasil untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Suharsimi, 2015: 2). 
Penelitian tindakan kelas ini berfungsi untuk mengatasi permasalahan yang 
ada di kelas. Hal tersebut karena dalam proses pembelajaran seringkali terjadi 
masalah, sehingga penelitian ini dapat digunakan untuk membantu guru 
dalam menyelesaikan masalah tersebut.  
Bentuk pelaksanaan penelitian ini yakni penelitian tindakan kolaboratif. 
Penelitian tindakan kolaboratif merupakan penelitian yang dilakukan 
seseorang dan bekerjasama dengan guru kelas dalam melaksanakan tindakan 
yang telah disepakati bersama. Pada penelitian ini, tindakan kolaboratif yang 
dilakukan yaitu guru sebagai pengajar dan peneliti sebagai pengamat.  
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan model bersiklus 
yang dikembangkan oleh Stephen dan McTaggart. Setiap siklus memiliki 3 
tahap antara lain perencanaan, perlakuan dan pengamatan, dan refleksi 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 92). Adapun bagan dari model tersebut terdapat 





Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto, 2006: 93) 
Rancangan Penelitian berdasarkan gambar: 
1. Perencanaan  
Pada tahap ini dikemukakan hal-hal apa saja yang dilakukan oleh 
peneliti dan guru. Hal-hal tersebut antara lain. 
a. Peneliti dan guru bekerja sama menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar pada mata pelajaran PKn yang digunakan dalam 
membuat RPP. 
b. Peneliti bersama guru berdiskusi tentang model quantum learning dan 
penerapannya di dalam kelas. 
c. Peneliti dan guru bersama-sama membuat RPP yang menjadi patokan-
patokan pada pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan 
model quantum learning. 
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d. Peneliti dan guru membuat lembar kerja siswa sesuai dengan model 
quantum learning dan membuat tes evaluasi. 
e. Peneliti dan guru membuat lembar observasi yang digunakan sebagai 
penilaian pelaksanaan pembelajaran serta menyiapkan angket motivasi 
belajar yang digunakan untuk mengukur hasil motivasi belajar siswa. 
f. Guru bersama peneliti berlatih bersama-sama dalam menerapkan 
model quantum learning di dalam kelas. 
2. Perlakuan dan Pengamatan 
Tahap perlakuan yakni melakukan kegiatan berdasarkan pada 
rencana yang telah dibuat dan latihan yang telah dilakukan guru bersama 
peneliti pada tahap perencanaan. Pada tahap ini, guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai RPP yang telah disusun dengan menerapkan model 
quantum learning. Pada tahap pengamatan, peneliti melaksanakan 
pengamatan menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Peneliti 
mengamati guru dalam menerapkan model quantum learning dan 
mengamati perilaku siswa sesuai dengan lembar observasi. Pengamatan 
ini tidak hanya dilakukan oleh peneliti, namun juga ada 2 orang yang 
telah ditunjuk oleh peneliti.  
3.  Refleksi  
Tahap selanjutnya adalah melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran dalam menerapkan model quantum learning di kelas. 
Refleksi dilakukan dengan mencari penyebab terjadinya kendala selama 
pelaksanaan. Refleksi berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
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dari penelitian. Apabila pada siklus ini belum mencapai keberhasilan, 
maka akan dilakukan siklus kedua dan seterusnya. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek yang dipilih oleh peneliti merupakan subjek yang memiliki 
permasalahan di dalam kelas. Adapun subjek dari penelitian ini adalah siswa 
kelas VA SDN Pungkuran. Siswa kelas VA berjumlah 22 siswa yang terdiri 
dari 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Objek dari penelitian ini 
adalah meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn melalui 
penerapan model quantum learning. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilaksanaan di SDN Pungkuran, Pleret, Pleret, Bantul, 
Yogyakarta.  
2. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April semester 
genap tahun pelajaran 2015/2016. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian yang dilakukan menggunakan berbagai teknik pengumpulan 
data. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Observasi / pengamatan 
Penelitian ini menggunakan observasi dalam teknik mengumpulkan 
data. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Hal yang 
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terpenting dari observasi adalah proses pengamatan dan ingatan (Hadi 
dalam Sugiyono, 2010: 203).  
Observasi dalam penelitian ini bersifat partisipatif pasif, yaitu 
peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang dimati tetapi tidak terlibat 
langsung dalam kegiatan tersebut. Observasi ini digunakan peneliti untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa. Aktivitas guru yang diamati yaitu 
penerapan model quantum learning dengan strategi TANDUR yang telah 
tersusun dalam RPP. Aktivitas siswa yang diamati yaitu respon siswa 
selama mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model quantum 
learning dengan strategi TANDUR pada mata pelajaran PKn di dalam 
kelas.  
2. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
oleh responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010: 199). Angket dalam 
penelitian ini menggunakan skala likert sebagai skala pengukurannya. 
Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan skala 4 
angka alternatif dengan pilihan respons antara lain “selalu, sering, jarang, 
dan tidak pernah”. Pengumpulan data dalam angket ini dilakukan oleh 
peneliti pada akhir setiap siklus. Angket ini bersifat langsung, yaitu 




F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen penelitian, antara lain: 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
observasi. Adapun indikator yang digunakan yaitu kerangka rancangan 
pembelajaran menggunakan strategi TANDUR dalam menerapkan model 
pembelajaran quantum learning. Lembar observasi ini disusun menurut 
pedoman observasi dengan kisi-kisi sebagai berikut 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi Guru 
No Indikator Butir Pengamatan No Jml 
1. Tumbuhkan Guru menumbuhkan minat 
belajar siswa. 
1 1 
2 Alami Guru memberikan pengalaman 




3 Namai Guru membimbing siswa 
dalam kegiatan pemberian 
nama pada konsep. 
3 1 
4 Demonstrasikan Guru memberikan kesempatan 
siswa menunjukkan bahwa 
siswa tahu. 
4 1 
5 Ulangi Guru memberian kesempatan 
siswa untuk mengulangi apa 
yang telah dipelajari. 
5 1 
6 Rayakan Guru memberikan perayaan 
dengan memberikan pujian, 
tepuk tangan maupun 
pemberian hadiah terhadap 






Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa 
No Indikator Butir Pengamatan No Jml 
1. Tumbuhkan Minat siswa tumbuh 1 1 
2 Alami Siswa mendapatkan 




3 Namai Siswa dengan bimbingan guru 
menamai konsep. 
3 1 
4 Demonstrasikan Siswa menunjukkan 
pengetahuan yang ia miliki. 
4 1 
5 Ulangi Siswa mengulangi apa yang 
telah dipelajarinya. 
5 1 
6 Rayakan Siswa merayakan dan 
mendapatkan pengakuan atau 






Penelitian ini menggunakan instrumen angket yang digunakan 
dengan tujuan untuk mengukur motivasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran PKn. Angket disusun dari indikator yang dikembangkan 
menjadi kisi-kisi angket sebagai berikut. 
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa Kelas VA pada Mata 
Pelajaran PKn 







1. Adanya hasrat dan 
keinginan belajar 
1, 2, 3 3 
2. Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar 
4, 5, 6 3 
3. Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 
7, 8, 9 3 
Motivasi 
Ekstrinsik 











6. Adanya lingkungan 





G. Validasi Instrumen 
 Instrumen dalam penelitian ini sebelum digunakan diuji keabsahannya 
terlebih dahulu yaitu dengan validasi instrumen. Validasi instrumen dalam 
penelitian ini  menggunakan expert judgement, yakni meminta pendapat dari 
ahli atau dosen ahli. Adapun instrumen yang divalidasi antara lain lembar 
observasi guru dan siswa yang divalidasi oleh dosen pembimbing skripsi. 
Selain itu, angket motivasi belajar siswa divalidasi oleh Aprilia Tina 
Lidyasari, M. Pd. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
1. Analisis hasil Observasi 
Data yang dikumpulkan dari hasil pengamatan dianalisis 
menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif 
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digunakan untuk memaknai hasil pengamatan yang berasal dari lembar 
observasi guru dan siswa terkait penerapan model quantum learning 
dengan strategi TANDUR. 
2. Angket 
Analisis data angket motivasi belajar dapat dilakukan dengan cara: 
a. Menghitung nilai rerata skor setiap siswa menggunakan rumus: 





𝛴𝑥 : jumlah skor 
𝛴𝑛 : jumlah butir pernyataan 
b. Mengkonversikan skor menjadi skala nilai 4. 
Acuan pengubahan skor menjadi skala 4 menurut Eko Putro 
Widoyoko (2010: 237-238) tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung nilai rata-rata ideal (𝑋𝑡̅̅̅̅ ) yang dapat dicari dengan 
menggunakan rumus: 
𝑋𝑡̅̅̅̅  = 
1
2
 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
2) Menghitung simpangan baku ideal (SB) dengan menggunakan 
rumus: 
SB =  
1
6
 (Skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
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3) Menentukan kriteria penilaian 
Tabel 7. Kriteria Penilaian 
Rentang Skor Kuantitatif Rerata Skor Kategori 
X > 𝑋𝑡̅̅̅̅  + 1,8 SB X > 3,4 Sangat tinggi 
𝑋𝑡̅̅̅̅  < X ≤ 𝑋𝑡̅̅̅̅  + 1,8 SB 2,5 < X ≤ 3,4 Tinggi 
𝑋𝑡̅̅̅̅  – 1,8 SB < X ≤ 𝑋𝑡̅̅̅̅   1,6 < X ≤ 2,5 Rendah 
X <  𝑋𝑡̅̅̅̅  - 1,8 SB X ≤ 1,6 Sangat Rendah 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan dalam penelitian ini diketahui dengan cara membandingkan 
hasil sebelum diberi tindakan dengan hasil sesudah diberi tindakan. Apabila 
keadaan sesudah diberikan tindakan menunjukkan keadaan yang lebih baik 
maka penelitian ini dikatakan berhasil. Keberhasilan dalam penelitian ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan angket yang lebih tinggi dari hasil 
perhitungan data angket pratindakan. Adapun indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini yaitu apabila motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pungkuran. SDN 
Pungkuran terletak di dusun Pungkuran, desa Pleret, kecamatan Pleret, 
kabupaten Bantul, Yogyakarta. Lokasi sekolah ini berada di sebelah jalan 
yang menjadi penghubung antara 3 dusun yaitu dusun Pungkuran, Kedaton 
dan Karet. SD ini berada di sebelah sawah sehingga suasananya sejuk untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Gedung SD Pungkuran tertata dengan baik dan kondisinya juga baik 
untuk proses kegiatan belajar mengajar. Sumber belajar, sarana dan prasarana 
di SDN Pungkuran juga lengkap. Ada 11 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang 
kepala sekolah, perpustakaan, laboratoruim komputer, UKS, toilet, halaman 
sekolah dan ruang penyimpanan media. Media yang terdapat di SD ini antara 
lain 4 proyektor, LCD, speaker, alat peraga beberapa mata pelajaran, dll.  
Jumlah siswa SD Pungkuran yaitu 249 siswa dengan rincian yaitu 41 
siswa di kelas I, 23 siswa di kelas II A, 22 kelas IIB. 34 siswa kelas III, 25 
siswa kelas IVA, 24 siswa kelas IVB, 22 siswa kelas VA, 24 siswa kelas VB, 
18 siswa kelas VIA, 16 siswa kelas VIA. SDN Pungkuran memiliki 17 tenaga 
pengajar dan 5 tenaga bantu. SDN Pungkuran dipimpin oleh Ibu Sri Subiyanti, 
S. Pd. SD selaku kepala sekolah. 
Peneliti memilih SDN Pungkuran karena berdasarkan observasi awal 
di semua kelas ada beberapa masalah yang tejadi, salah satunya adalah 
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masalah yang terjadi di pebelajaran PKn. Pada mata pembelajaran PKn, 
kondisi kelas cukup ramai. Ada beberapa siswa kurang antusias dan semangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Beberapa siswa juga tidak mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. Siswa cenderung memiliki motivasi yang rendah pada 
mata pelajaran PKn.  
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA SDN Pungkuran 
yang berjumlah 22 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan. Berikut ini daftar subjek penelitian. 













1 1190 IND Perempuan 12 1257 ILH Laki-laki 
2 1211 ERL Perempuan 13 1258 MFT Laki-laki 
3 1220 RFF Laki-laki 14 1261 ZLI Perempuan 
4 1226 ANN Perempuan 15 1262 NRL Perempuan 
5 1247 ADT Laki-laki 16 1263 DST Laki-laki 
6 1248 YSH Laki-laki 17 1264 SYF Perempuan 
7 1249 AGN Laki-laki 18 1265 SSK Perempuan 
8 1250 AHD Laki-laki 19 1266 DHL Perempuan 
9 1251 ALP Perempuan 20 1267 UMM Perempuan 
10 1254 DDI Laki-laki 21 1268 YGA Laki-laki 
11 1256 EKK Laki-laki 22 1425 BMA Laki-laki 
 
C. Hasil Penelitian 
1. Pra Tindakan 
a. Pelaksanaan Pra Tindakan 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama 
kemudian dibuka dengan salam. Guru kemudian melanjutkan dengan 
melakukan absensi kehadiran siswa. Pada hari tersebut, tidak ada 
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siswa yang absen. Guru melakukan tanya jawab untuk apersepsi. 
Hanya beberapa siswa yang menjawab pertanyaan dari guru. Guru 
menyuruh siswa membuka buku dan membaca materi. Guru 
menjelaskan materi pembelajaran yang ada di buku tersebut dengan 
metode ceramah. Beberapa siswa menyimak pembelajaran. Ada 7 
siswa yang meletakkan kepala di meja. Ada 3 siswa yang bermain. 
Ada 1 siswa yang terlihat asik menggambar. Saat guru menjelaskan, 
ada beberapa siswa yang berbicara dengan temannya sehingga kondisi 
kelas gaduh. Guru menyuruh siswa yang berbicara sendiri untuk 
keluar kelas, sehingga kelas menjadi tenang. Saat diberikan tugas oleh 
guru, beberapa siswa terlihat kurang tertarik untuk mengerjakan tugas. 
Ada 2 siswa yang bernyanyi sendiri saat temannya mengerjakan tugas. 
Ada siswa yang menggambar dll. Sebelum kegiatan diakhiri guru 
tidak menyimpulkan hasil pembelajaran. 
b. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pra Tindakan 
Angket motivasi belajar siswa dibagikan setelah kegiatan 
pembelajaran pra tindakan berakhir. Tujuan peneliti membagikan 
angket ini yaitu sebagai acuan dalam membandingkan hasil motivasi 
belajar siswa sebelum diberikan tindakan dan sesudah diberikan 
tindakan. Adapun hasil angket motivasi belajar siswa pada pra 
tindakan dijelaskan sebagai berikut. 
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Tabel 9. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada Pra Tindakan 
 





1 IND 47 2.61 Tinggi Berhasil 
2 ERL 46 2.56 Tinggi Berhasil 
3 RFF 46 2.56 Tinggi Berhasil 
4 ANN 41 2.28 Rendah Belum Berhasil 
5 ADT 33 1.83 Rendah Belum Berhasil 
6 YSH 49 2.72 Tinggi Berhasil 
7 AGN 37 2.06 Rendah Belum Berhasil 
8 AHD 48 2.67 Tinggi Berhasil 
9 ALP 55 3.06 Tinggi Berhasil 
10 DDI 43 2.39 Rendah Belum Berhasil 
11 EKK 44 2.44 Rendah Belum Berhasil 
12 ILH 26 1.44 Sangat Rendah Belum Berhasil 
13 MFT 29 1.61 Rendah Belum Berhasil 
14 ZLI 42 2.33 Rendah Belum Berhasil 
15 NRL 53 2.94 Tinggi Berhasil 
16 DST 47 2.61 Tinggi Berhasil 
17 SYF 37 2.06 Rendah Belum Berhasil 
18 SSK 42 2.33 Rendah Belum Berhasil 
19 DHL 40 2.22 Rendah Belum Berhasil 
20 UMM 48 2.67 Tinggi Berhasil 
21 YGA 29 1.61 Rendah Belum Berhasil 
22 BMA 40 2.22 Rendah Belum Berhasil 
Jumlah 922 2.33 Rendah Belum Berhasil 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pada pratindakan 
terdapat 9 siswa yang masuk dalam kategori tinggi. Sembilan siswa 
tersebut telah berhasil mencapai indikator keberhasilan. Ada 12 siswa 
masuk dalam kategori rendah dan 1 siswa yang masuk kategori sangat 
rendah. Dua belas siswa dan 1 siswa tersebut belum berhasil mencapai 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Adapun kategori hasil 
angket motivasi belajar pada Pra Tindakan sebagai berikut. 
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Tabel 10. Kategori Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada Pra 
Tindakan 




X > 3,4 Sangat Tinggi 0 0% Berhasil 
2,5 < X ≤ 3,4 Tinggi 9 41% Berhasil 
1,6 < X ≤ 2,5 Rendah 12 54,55 % 
Belum 
Berhasil 
X ≤ 1,6 Sangat Rendah 1 4,55% 
Belum 
Berhasil 
Jumlah 22 100%  
Tabel di atas menunjukkan ada 9 siswa yang masuk dalam 
kategori tinggi sehingga berhasil mencapai indikator keberhasilan 
memiliki persentase 41%. Ada 12 siswa yang masuk dalam kategori 
rendah sehingga belum berhasil mencapai indikator keberhasilan 
memiliki persentase 54,55% dan 1 siswa yang masuk dalam kategori 
sangat rendah memiliki persentase 4,55%. Adapun persentase siswa 
yang berhasil dan belum berhasil pada pra tindakan adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 11. Persentase Siswa yang Berhasil dan Belum Berhasil pada 
Pra Tindakan 
Keterangan Frekuensi Persentase 
Siswa yang berhasil mencapai 
indikator keberhasilan 
9 41% 
Siswa yang belum berhasil 
mencapai indikator keberhasilan 
13 59% 
Jumlah 22 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 9 siswa yang berhasil 
mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini memiliki 
persentase sebanyak 41%. Tiga belas siswa yang belum berhasil 
mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini memiliki 
persentase sebanyak 59%. Perbandingan persentase siswa yang 
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berhasil dan belum berhasil mencapai indikator keberhasilan pada pra 
tindakan adalah sebagai berikut.  
 
Gambar 2. Diagram Perbandingan Persentase Siswa yang Berhasil dan 
Belum Berhasil Mencapai Indikator Keberhasilan pada Pra Tindakan 
 
Diagram di atas menunjukan bahwa persentase siswa yang 
berhasil sebesar 41% lebih rendah dibanding dengan persentase siswa 
yang belum berhasil yaitu sebesar 59%. Adapun selisih persentase 
tersebut yaitu sebesar 18%. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang masuk dalam kategori tinggi atau berhasil yaitu sebanyak 9 
siswa dengan persentase 41%. Persentase tersebut belum mencapai 
indikator keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu 
apabila motivasi belajar siswa mencapai ≥ 75% dari jumlah siswa 
termasuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Oleh karena itu 

















Perbandingan Presentase Siswa yang Berhasil dan 






2. Deskripsi Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I 
Perencanaan siklus I dilaksanakan sesuai dengan tahapan 
yang telah disusun. Adapun yang dilakukan oleh peneliti dan guru 
dalam tahap ini, adalah sebagai berikut. 
1)  Peneliti dan guru berdiskusi bersama tentang model quantum 
learning. Diskusi tersebut membahas tentang konsep atau desain 
pembelajaran menggunakan model quantum learning dalam 
penerapannya di dalam kelas.  
2) Peneliti bersama guru menetapkan standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
digunakan yaitu meneruskan SK dan KD pada pembelajaran 
sebelum penelitian ini dilakukan. SK yang digunakan yaitu 4. 
Menghargai keputusan bersama dan KD yang digunakan yaitu 
KD 4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama. 
3) Peneliti dan guru menyusun RPP dan kelengkapannya seperti 
LKS, soal evalusi, media pembelajaran, dll yang sesuai dengan 
model quantum learning. Kegiatan pembelajaran dalam RPP yang 
disusun menggunakan strategi TANDUR sebagai penerapan dari 
model quantum learning dalam pembelajaran.  
4) Kegiatan yang dilakukan selanjutnya yaitu menyiapkan lembar 
observasi dan angket motivasi belajar. Adapun lembar observasi 
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yang digunakan yaitu berdasarkan pada strategi TANDUR 
sebagai penerapan dalam model quantum learning. Peneliti juga 
menyiapkan angket motivasi belajar yang sudah digunakan 
sebelumnya dalam pratindakan. 
5) Kegiatan terakhir yang dilakukan oleh peneliti dan guru adalah 
berlatih bersama-sama berdasarkan RPP yang telah disusun 
dengan menerapakan model quantum learning dan strategi 
TANDUR di dalam kelas. 
b.  Pelaksanaan Siklus I 
1) Pertemuan Pertama 
Pelaksaan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada 
hari Kamis, 24 Maret 2016. Pada pertemuan pertama ini siswa 
mempelajari tentang keputusan bersama dan keputusan pribadi 
serta contoh-contohnya. Pembelajaran berlangsung selama 70 
menit (2x35 menit) pada pukul 08.10-09.20. Adapun langkah-
langkah pembelajarannya sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal  
(1) Siswa menjawab salam dari guru. 
(2) Siswa dipresensi oleh guru. Ada 2 siswa yang tidak hadir 
yaitu IND dan UMM. Kedua siswa yang tidak hadir 




b) Kegiatan Inti  
(1) TUMBUHKAN 
(a) Siswa ditumbuhkan minat belajarnya oleh guru 
dengan diberikan apersepsi berupa pertanyaan. 
“Anak-anak siapa yang tadi sebelum berangkat 
sekolah sarapan dahulu?” Ada sekitar 16 siswa yang 
menjawab sudah makan dan yang lain menjawab 
belum makan. Guru melanjutkan pertanyaan “makan 
dengan apa?” Siswa menjawab pertanyaan guru 
jawaban yang beragam. Guru kemudian bertanya 
lagi “Jika ada 2 macam makanan misalnya ada ayam 
dengan telur, anak-anak akan memilih makan 
dengan apa?” Siswa menjawab dengan ayam dengan 
bersemangat.  Guru menjelaskan bahwa pilihan yang 
telah dibuat oleh anak-anak sendiri yaitu makan 
dengan ayam merupakan suatu keputusan pribadi. 
Selain keputusan pribadi, ada pula keputusan 
bersama yang akan dipelajari hari ini. Siswa 
menyimak penjelasan tersebut. 
(b) Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan dari 
pembelajaran yaitu dapat mengetahui tentang 
keputusan pribadi dan bersama serta contoh-
contohnya. Selain itu, siswa menyimak penjelasan 
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guru tentang manfaat mempelajari keputusan 
bersama yaitu siswa dapat menerapkan dalam 
kehidupannya.  
(c) Siswa ditumbuhkan minat belajar siswanya oleh 
guru dengan diberikan pertanyaan berupa contoh-
contoh tentang keputusan pribadi dan bersama. 
Siswa menyebutkan beberapa contoh keputusan 
pribadi dan bersama. Ada siswa yang menyebutkan 
contoh keputusan pribadi seperti memilih baju, 
membeli barang, dll. Ada siswa yang menyebutkan 
contoh keputusan bersama seperti berdiskusi, 
pemilihan ketua kelas dll.  
(2) ALAMI 
(a) Siswa mendapatkan pengalaman belajar dengan 
melakukan diskusi kelompok untuk mengetahui 
pengertian keputusan bersama. Siswa dibagi menjadi 
5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. 
Siswa duduk dan berkumpul dengan kelompoknya. 
Pada saat pembagian kelompok keadaan kelas masih 
cukup ramai. 
(b) Siswa diberikan LKS dan media pembelajaran 
berupa pohon dan kartu keputusan bersama yang 
berwarna hijau, biru, pink, dan kuning. Setiap 
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kelompok mendapatkan 5 kartu yaitu 4 kartu yang 
berwarna hijau, biru, dan pink untuk masing-masing 
anggota kelompok  dan 1 kartu berwarna kuning 
untuk bersama. Guru menyuruh siswa untuk 
membaca petunjuk kerja dalam LKS. Siswa 
membaca petunjuk kerja dalam LKS bersama 
kelompoknya masing-masing. 
(3) NAMAI 
(a) Setiap siswa menamai konsep dengan menuliskan 
pemikirannya tentang pengertian keputusan bersama 
dalam kartunya masing-masing dan di dalam LKS. 
Guru membimbing siswa saat menuliskan 
pemikirannya di dalam kartu. Guru juga 
memberikan bimbingan pada kelompok lain. Kartu 






Gambar 3. Siswa Menamai Konsep dengan 
Menuliskan Pemikirannya tentang Pengertian 
Keputusan Bersama 
 
(b) Siswa berdiskusi bersama kelompoknya tentang 
kesimpulan dari keputusan bersama dan menuliskan 
hasil diskusi tentang pengertian keputusan bersama 
di dalam kartu kesimpulan yang berwarna kuning 
dan dalam LKS yang telah disediakan. Kartu 
tersebut juga digantungkan dalam pohon keputusan. 
Dalam mengerjakan tugas dengan diskusi ini, guru 
memberikan tambahan nilai bagi kelompok yang 
paling cepat selesai. 
(4) DEMONSTRASIKAN 
(a) Guru memberikan kesempatan siswa menunjukkan 
pengetahuan yang dimiliki dengan 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Satu 
kelompok maju di depan untuk mempresentasikan 
hasil diskusi mereka dan kelompok lain menanggapi.  
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(b) Siswa mendemontrasikan tentang bagaimana cara 
berdiskusi dalam menyimpulkan pengertian 
keputusan bersama dari berbagai pendapat.  
(5) ULANGI  
(a) Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk 
menanyakan materi yang telah dipelajari hari ini. 
Tidak ada siswa yang bertanya. 
(b) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil materi 
yang telah dipelajari. 
(c) Siswa mengulangi materi yang dipelajari dengan 
melakukan kegiatan permainan boneka serba tahu. 
Permainan ini berfungsi untuk mengulangi materi 
yang telah dipelajari siswa. Aturan permainan ini 
yaitu ketika musik diputar siswa membawa boneka 
dan memberikannya kepada teman yang berada di 
kirinya. Musik kemudian dihentikan oleh guru, saat 
musik dihentikan siswa yang sedang membawa 
boneka diberikan pertanyaan terkait materi yang 
telah diajarkan. Jawaban siswa ditirukan oleh 
seluruh siswa di kelas. Permainan ini dilakukan 
beberapa kali sampai siswa mengulangi semua 
materi yang telah dipelajarinya. 
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Gambar 4. Siswa Mengulangi Materi yang 
Dipelajari dengan Melakukan Permainan Boneka 
Serba Tahu  
 
(6) RAYAKAN 
(a) Siswa bersama guru merayakan selesainya 
pembelajaran PKn dengan tepuk tangan bersama. 
Guru juga memberikan perayaan tepuk tangan 
bersama setelah siswa selesai mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok pada langkah demonstrasi. 
Selain itu, guru juga memberikan tambahan atau 
bonus nilai bagi kelompok yang pertama 
menyelesaikan diskusi kelompok tentang pengertian 
keputusan bersama. 
c) Kegiatan Akhir 
(1) Siswa diberikan motivasi oleh guru untuk mengulangi 




2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 31 Maret 2016. Materi yang dipelajari siswa yaitu 
terkait tentang Musyawarah Mufakat. Pembelajaran berlangsung 
selama 70 menit (2x35 menit) pada pukul 08.10-09.20. Adapun 
langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
(1) Siswa menjawab salam dari guru. 
(2) Siswa dipresensi oleh guru. Semua siswa masuk sekolah 
dan mengikuti pembelajaran 
b) Kegiatan Inti  
(1) TUMBUHKAN 
(a) Siswa ditumbuhkan minat belajarnya oleh guru 
dengan diberikan apersepsi berupa pertanyaan 
“Anak-anak kemarin di desa Bapak akan diadakan 
rekreasi bersama. Ada beberapa pilihan tempat yang 
akan dikunjungi. Ada Malang, Bandung, dan Jakarta. 
Kira-kira ada yang tahu bagaimana cara memilih 
tempat rekreasi agar mecapai keputusan bersama? 
Siswa menjawab dengan melakukan musyawarah. 
Guru melanjutkan dengan memberikan penjelasan 
bahwa hari ini materi yang akan dipelajari yaitu 
tentang musyawarah mufakat. 
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(b) Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan 
pembelajaran yaitu mengetahui hal-hal apa saja yang 
perlu diperhatikan dalam musyawarah.  
(c) Siswa dan guru bertanya jawab tentang pengertian 
musyawarah. 
(2) ALAMI 
(a) Siswa mendapatkan pengalaman berlajar dengan 
meminta ketua kelas untuk membagi  siswa menjadi 
5 kelompok. Ketua kelas yang berinisial RFF maju 
kedepan kelas dan membagi siswa menjadi 5 
kelompok. Satu kelompok terdiri dari 5 sampai 6 
anak. Beberapa siswa ikut mengusulkan pembagian 
kelompok ini. Siswa duduk bersama kelompoknya. 
(b) Siswa mendapatkan pengalaman belajar dengan 
tugas yang diberikan guru yaitu membuat peta 
konsep. Setiap kelompok diberikan kertas manila 
untuk membuat peta konsep tersebut. Guru membagi 
tugas berupa sub materi (konsep musyawarah 
mufakat) pada masing-masing kelompok. Adapun 
pembagian sub materi tiap kelompok antara lain: 
kelompok 1 tentang ciri-ciri musyawarah mufakat,  
kelompok 2 tentang prinsip musyawarah mufakat, 
kelompok 3 tentang peraturan dalam bermusyawarah, 
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kelompok 4 tentang hal-hal yang harus dihindari 
dalam musyawarah, 
kelompok 5 tentang manfaat musyawarah 
(3) NAMAI 
(a) Siswa bersama kelompoknya dengan bimbingan 
guru menamai konsep berdasarkan tugas yang 
diberikan guru dengan membuat peta konsep di 
kertas manila. Guru berjalan mengelilingi siswa 
untuk membimbing siswa. Ada 3 kelompok yang 
bertanya pada guru mengenai cara pembuatan peta 
konsep dan guru menjelaskan kepada siswa. 
 
Gambar 5. Siswa menamai konsep dengan 
membuat peta konsep bersama kelompoknya 
 
(b) Siswa menghias peta konsep yang telah dibuat 





(a) Siswa bersama kelompoknya menunjukkan 
pengetahuan yang dimiliki dengan 
mempresentasikan kepada kelompok lain di depan 
kelas. Kelompok lain menyimak penjelasan yang 
diberikan oleh kelompok yang presentasi.  
(b) Kegiatan selanjutnya setelah semua siswa selesai 
mempresentasikan peta konsepnya, yaitu 
menempelkan peta konsep. Guru dengan bantuan 
peneliti dan observer menempelkan peta konsep 
tersebut di papan tulis. 
(c) Siswa diminta untuk keluar kelas. Siswa dibimbing 
oleh guru untuk mendemonstrasikan musyawarah 
sederhana dengan melakukan permainan “Kejar Aku” 
di halaman sekolah. Siswa dibagi menjadi 2 
kelompok besar. Setiap kelompok berdiskusi untuk 
memilih salah satu diantara tikus, kucing, dan 
manusia. Aturannya yakni tikus takut dengan kucing, 
kucing takut dengan manusia, dan manusia takut 
dengan tikus. Jika kelompok 1 memilih tikus dan 
kelompok 2 memilih manusia, maka kelompok 1 
akan mengejar dan menangkap kelompok 2. Satu 
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siswa mengejar dan menangkap siswa lain. Siswa 
sangat senang dan antusias mengikuti permainan ini.  
 
Gambar 6. Siswa Mendemonstrasikan Musyawarah 
Sederhana dengan Melakukan Permainan Kejar Aku 
di Halaman Sekolah 
 
(5) ULANGI 
(a) Siswa masuk kembali ke kelas dan mengulangi 
materi yang dipelajari dengan bersama-sama 
membaca peta konsep yang ditempel di papan tulis. 
(6) RAYAKAN 
(a) Pada langkah rayakan, guru lupa untuk melakukan 
tepuk tangan secara bersama-sama di akhir 
pembelajaran, tetapi guru memberikan pujian berupa 
tepuk tangan bersama-sama ketika siswa selesai 
mempresentasikan peta konsepnya. Selain itu, guru 
juga memberikan tambahan nilai bagi kelompok 
yang menyelesaikan tugas dengan cepat dan baik. 
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c) Kegiatan Akhir 
(1) Siswa diberikan motivasi oleh guru untuk mengulangi 
materi pembelajaran yang telah diajarkan di rumah. 
(2) Siswa dibagikan angket motivasi belajar kepada siswa. 
c. Observasi Siklus I 
1) Hasil Observasi Guru 
Hasil observasi menunjukkan bahwa secara umum guru 
sudah melaksanakan semua langkah-langkah dalam strategi 
TANDUR dalam pembelajaran menggunakan model quantum 
learning. Pada pertemuan pertama guru menumbuhkan minat 
belajar siswa dengan melakukan apersepsi. Guru mengembangkan 
sendiri pembelajaran saat melakukan apersepsi, guru 
menggunakan kalimat sendiri dan menggunakan bahasa daerah 
untuk menarik perhatian siswa. Langkah alami, Guru 
membimbing siswa pada saat siswa melakukan diskusi. Guru juga 
membimbing siswa dalam kegiatan pemberian nama pada konsep. 
Guru memberikan tambahan nilai bagi siswa yang paling cepat 
melakukan diskusi dan menyelesaikan LKS untuk menumbuhkan 
semangat dan motivasi siswa, juga untuk menghargai usaha siswa. 
Pemberian tambahan bonus nilai tersebut dilakukan juga pada 
siklus I pertemuan kedua. Langkah demonstrasi, sudah sesuai 
dengan RPP. Langkah ulangi yakni ketika siswa melakukan 
permainan “boneka serba tahu” masih meminta bantuan peneliti. 
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Langkah rayakan selain merayakan pembelajaran dengan tepuk 
tangan bersama di akhir pembelajaran, guru juga memberikan 
pujian berupa tepuk tangan saat siswa melakukan presentasi pada 
langkah demonstrasi untuk menghargai usaha siswa. Hal ini juga 
dilakukan guru pada siklus I pertemuan kedua. 
Hasil observasi pada pertemuan kedua yaitu guru 
memberikan peringatan dan nasehat kepada siswa yang bermain 
dengan spidol pada saat guru melakukan apersepsi. Selain itu, 
untuk menumbuhkan ketertarikan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, guru juga mengatakan ada kegiatan permainan di 
akhir pembelajaran. Guru membimbing siswa saat siswa 
melakukan diskusi dalam membuat peta konsep. Pada pertemuan 
kedua ini, guru lupa tidak melakukan kegiatan rayakan berupa 
tepuk tangan bersama diakhir pembelajaran, namun guru 
memberikan perayaan dengan tepuk tangan bersama pada saat 
siswa selesai mempresentasikan peta konsepnya pada langkah 
demonstrasi. Hal ini dilakukan untuk menghargai usaha siswa. 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan kedua ini menggunakan 
waktu istirahat untuk melanjutkan pembelajaran karena ada 





2) Hasil Observasi Siswa 
Hasil observasi pada siklus pertama secara umum 
menunjukkan bahwa siswa sudah merespon aktif terhadap 
aktivitas guru yang menggunakan model pembelajaran quantum 
learning. Observasi pada pertemuan pertama menghasilkan 
beberapa sikap positif siswa. Awalnya, siswa fokus kepada 
peneliti dan pengamat sehingga tidak menyimak guru, namun 
minat siswa tumbuh ketika siswa menjawab pertanyaan apersepsi 
dari guru yang menggunakan bahasa daerah. Pada saat siswa 
mendapatkan pengalaman belajar dengan melakukan diskusi 
bersama, tiga kelompok yang berjumlah 12 anak berdikusi dan 
segera mengerjakan tugas yang diberikan, sedangkan dua 
kelompok yang berjumlah 8 siswa sangat perlu mendapatkan 
bimbingan dari guru. Dari 8 anak tersebut ada 3 siswa yang tidak 
segera mengerjakan tugas tetapi berbicara, namun setelah guru 
akan memberikan bonus nilai bagi kelompok yang paling cepat 
menyelesaikan tugas, siswa kemudian bersemangat 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, media pohon 
keputusan juga membuat siswa lebih tertarik dalam melakukan 
diskusi kelompok. Siswa kemudian menamai konsep dengan 
menuliskan pemikiran dan hasil diskusi di kartu dan LKS. Siswa 
menunjukkan pengetahuan yang dimilikinya dengan 
mempresentasikan hasil diskusi dan dan melakukan demonstrasi 
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tentang bagaimana cara berdiskusi dalam menyimpulkan 
pengertian keputusan bersama dari beberapa pendapat anggota 
kelompok. Siswa bertepuk tangan bersama-sama ketika kelompok 
lain selesai. Tidak ada siswa yang bertanya ketika guru 
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya materi yang 
diajarkan. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran bersam-sama. Siswa mengulangi apa yang telah 
dipelajari dengan melakukan permainan boneka serba tahu. 
Permainan boneka serba tahu membuat semua siswa fokus 
menyimak jawaban dari siswa lain dan membuat kondisi kelas 
tenang. Siswa merayakan pembelajaran dengan tepuk tangan 
bersama di akhir pembelajaran. 
Hasil observasi pada pertemuan kedua yaitu minat 8 
siswa belum tumbuh ketika guru memberikan pertanyaan 
apersepsi. Beberapa siswa tidak mendengarkan guru. Ada 2 anak 
berbicara, ada 4 anak yang bermain dengan spidolnya. Ada 2 
siswa yang meletakkan kepalanya di meja. Minat siswa tumbuh 
setelah guru mengatakan ada permainan di akhir pembelajaran. 
Langkah alami, yaitu ketua kelas maju ke depan untuk bersama-
sama membagi siswa menjadi 5 kelompok. Beberapa siswa 
memberikan usul dalam pembagian kelompok. Hal ini dilakukan 
agar siswa belajar untuk bermusyawarah sederhana. Siswa aktif 
bertanya kepada guru saat siswa diminta guru membuat peta 
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konsep. Siswa bertanya bagaimana cara membuat peta konsep. 
Siswa bersama kelompoknya bekerja sama membuat peta konsep. 
Ada yang menggaris, ada yang menulis dan ada yang 
membacakan materi untuk peta konsepnya. Siswa juga menghias 
peta konsep menggunakan spidol dan crayon dengan antusias dan 
senang. Siswa menunjukkan pengetahuan yang dimilikinya 
dengan membacakan peta konsepnya. Selain itu, pada langkah 
demonstrasi yaitu saat melakukan permainan kejar aku, siswa 
mengikuti permainan dengan bersemangat dan senang. Siswa 
bersama kelompok kecilnya melakukan musyawarah sederhana 
untuk memilih di antara manusia, kucing, dan tikus. Siswa 
mengejar kelompok yang kalah dalam pemilihan. Permainan 
dilakukan dua kali, namun saat permainan selesai siswa ingin 
melakukan kembali. Siswa kembali ke dalam kelas dan 
mengulangi materi yang telah dipelajari dengan membaca peta 
konsep yang telah ditempel di papan kelas. Siswa tidak 
merayakan dengan melakukan tepuk tangan bersama di akhir 
pembelajaran. Siswa melakukan tepuk tangan bersama setelah 
selesai membacakan peta konsepnya pada langkah 
demonstrasikan. Jika dilihat dari tujuannya, maka siswa tetpa 
melakukan kegiatan rayakan yaitu merayakan dan mendapatkan 
pengakuan atas hasil usaha siswa. 
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d. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
Penilaian terhadap keberhasilan tindakan pada siklus I 
dilakukan dengan memberikan angket siklus I kepada siswa. Adapun 
hasil angket motivasi belajar siswa pada siklus I adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 12. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada Siklus I 





1 IND 52 2.89 Tinggi Berhasil 
2 ERL 49 2.72 Tinggi Berhasil 
3 RFF 58 3.22 Tinggi Berhasil 
4 ANN 46 2.56 Tinggi Berhasil 
5 ADT 43 2.39 Rendah Belum Berhasil 
6 YSH 54 3 Tinggi Berhasil 
7 AGN 51 2.83 Tinggi Berhasil 
8 AHD 64 3.56 Sangat Tinggi Berhasil 
9 ALP 69 3.83 Sangat Tinggi Berhasil 
10 DDI 43 2.39 Rendah Belum Berhasil 
11 EKK 44 2.44 Rendah Belum Berhasil 
12 ILH 43 2.39 Rendah Belum Berhasil 
13 MFT 47 2.61 Tinggi Berhasil 
14 ZLI 48 2.67 Tinggi Berhasil 
15 NRL 56 3.11 Tinggi Berhasil 
16 DST 51 2.83 Tinggi Berhasil 
17 SYF 47 2.61 Tinggi Berhasil 
18 SSK 45 2.5 Rendah Belum Berhasil 
19 DHL 48 2.67 Tinggi Berhasil 
20 UMM 55 3.06 Tinggi Berhasil 
21 YGA 45 2.5 Rendah Belum Berhasil 
22 BMA 43 2.39 Rendah Belum Berhasil 
Jumlah 1101 2.78 Tinggi Berhasil 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I terdapat 
2 siswa yang masuk dalam kategori sangat tinggi dan 13 siswa yang 
masuk dalam kategori tinggi sehingga berhasil mencapai indikator 
dalam keberhasilan ini. Ada 7 siswa yang masuk dalam kategori 
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rendah. Tujuh siswa tersebut belum berhasil mencapai indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini. Adapun kategori hasil angket 
motivasi belajar pada siklus I sebagai berikut. 
Tabel 13. Kategori Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada Siklus I 




X > 3,4 Sangat Tinggi 2 9,09% Berhasil 
2,5 < X ≤ 3,4 Tinggi 13 59,09% Berhasil 
1,6 < X ≤ 2,5 Rendah 7 31,82 % 
Belum 
Berhasil 
X ≤ 1,6 Sangat Rendah 0 0% 
Belum 
Berhasil 
Jumlah 22 100%  
Tabel di atas menunjukkan ada 2 siswa yang masuk dalam 
kategori sangat tinggi sehingga berhasil mencapai indikator 
keberhasilan memiliki persentase 9,09%. Ada 13 siswa yang masuk 
dalam kategori tinggi sehingga berhasil mencapai indikator 
keberhasilan memiliki persentase 59,09%. Ada 7 siswa yang masuk 
dalam kategori rendah sehingga belum berhasil mencapai indikator 
keberhasilan memiliki persentase 31,82%. Adapun persentase siswa 
yang berhasil dan belum berhasil pada siklus I adalah sebagai berikut. 
Tabel 14. Persentase Siswa yang Berhasil dan Belum Berhasil pada 
Siklus I 
Keterangan Frekuensi Persentase 
Siswa yang berhasil mencapai 
indikator keberhasilan 
15 68% 
Siswa yang belum berhasil 
mencapai indikator keberhasilan 
7 32% 
Jumlah 22 100% 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa 15 siswa yang berhasil 
mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini memiliki 
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persentase sebanyak 68%. Tujuh siswa yang belum berhasil mencapai 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini memiliki persentase 
sebanyak 32%. Perbandingan persentase siswa yang berhasil dan 
belum berhasil mencapai indikator keberhasilan dari pra tindakan 
sampai siklus I adalah sebagai berikut. 
Tabel 15. Perbandingan Persentase Siswa yang Berhasil dan Belum 
Berhasil dari Pra Tindakan sampai siklus I 
Keterangan 









Siswa yang berhasil 
mencapai indikator 
keberhasilan 
9 41% 15 68% 




13 59% 7 32% 
Jumlah 22 100% 22 100% 
Perbandingan persentase siswa yang berhasil dan belum berhasil 
mencapai indikator keberhasilan dari pra tindakan sampai siklus I juga 




Gambar 7. Diagram Perbandingan Persentase Siswa yang Berhasil dan 
Belum Berhasil Mencapai Indikator Keberhasilan dari Pra Tindakan 
sampai Siklus I 
 
Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase siswa yang 
berhasil pada siklus I lebih tinggi dibanding pada pra tindakan, 
sedangkan persentase siswa yang belum berhasil pada siklus I lebih 
rendah dibandingkan persentase pada pra tindakan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa persentase siswa yang berhasil mencapai 
indikator keberhasilan mengalami peningkatan dan persentase siswa 
yang belum berhasil mengalami penurunan dari pra tindakan sampai 
siklus I. Persentase siswa yang berhasil mencapai indikator 
keberhasilan pada pra tindakan sebesar 41% meningkat menjadi 68% 
pada siklus I atau meningkat sebesar 27%. Persentase siswa yang 
belum berhasil mencapai indikator keberhasilan pada pra tindakan 




















Perbandingan Presentase Siswa yang Berhasil dan 





Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang masuk dalam kategori tinggi maupun sangat tinggi sehingga 
berhasil yaitu sebanyak 15 siswa dengan persentase 68%. Persentase 
tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan 
dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar siswa mencapai ≥ 75% dari 
jumlah siswa termasuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Oleh 
karena itu perlu dilakukan tindakan siklus II untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
e. Refleksi Siklus I 
Peneliti bersama guru melakukan kegiatan refleksi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model quantum learning 
pada siklus I. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil angket motivasi belajar, 
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model quantum 
learning terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dari pra tindakan 
sampai tindakan siklus I, namun peningkatan masih belum mencapai 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Oleh karena itu perlu 
dilakukan tindakan siklus II.  
Berdasarkan hasil pengamatan, secara kualitas proses 
pembelajaran PKn dengan menerapkan model quantum learning di 
kelas VA mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan 
kondisi sebelum dan sesudah diterapkan model quantum learning di 
dalam kelas meliputi dorongan siswa dalam belajar yang diwujudkan 
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dengan semangat dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
namun dalam beberapa kegiatan, terdapat siswa yang masih terlihat 
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
ketika siswa bermain dengan spidol dll. Berikut merupakan kendala-
kendala siklus I dan rencana untuk perbaikan pada siklus II. 
Tabel 16. Kendala pada Siklus I dan Rencana Perbaikan pada Siklus II 
No Kendala Penelitian Siklus I 
Rencana Perbaikan pada 
Siklus II 
1 Ada beberapa siswa yang 
masih terlihat kurang antusias 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Hal ini terlihat 
dari siswa yang bermain 
spidol, meletakkan kepala di 
meja, dll. 
Guru memberikan kegiatan 
yang membuat siswa lebih 
tertarik dalam pembelajaran 
seperti kuis. Guru juga 
menggunakan media 
pembelajaran yang menarik 
perhatian siswa.  
2 Guru lupa melakukan 
kegiatan rayakan yaitu 
kegiatan tepuk tangan 
bersama diakhir pembelajaran 
pada siklus I pertemuan 
kedua.  
Guru harus berlatih lagi 
dalam menerapakan model 
quantum learning dengan 
strategi TANDUR dalam 
pembelajaran. 
3 Pengorganisasian guru 
terhadap waktu kegiatan 
pembelajaran kurang baik. 
Guru lebih banyak 
menggunakan metode 
ceramah sehingga waktu 
pembelajaran yaitu 2 x 35 
menit telah selesai namun ada 
kegiatan pembelajaran yang 
belum dilaksanakan. 
Guru lebih bijak dalam 
mengorganisasi waktu yang 
digunakan dalam 
melaksanakan sebuah  
kegiatan. Guru mengurangi 
waktu yang digunakan dalam 
melaksanakan metode 
ceramah. 
4 Guru dan peneliti belum ada 
bukti motivasi belajar siswa 
di rumah. 
Guru memberikan tugas atau 
PR untuk dikerjakan di rumah 
sebgai bukti untuk 
mengetahui motivasi belajar 




3. Deskripsi Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
Berdasarkan pada refleksi siklus I, maka pada siklus II ini 
akan dilaksanakan tindakan selama dua pertemuan dengan 
mempertimbangkan rencana perbaikan yang akan dilakukan. Adapun 
perencanaan yang dilakukan oleh peneliti dan guru adalah sebagai 
berikut. 
1) Peneliti dan guru menentukan dan menyiapkan materi yang akan 
diajarkan dengan SK dan KD yang dilanjutkan dari siklus II. SK 
yang digunakan masih sama dengan SK pada siklus I. KD yang 
digunakan pada pertemuan pertama juga masih sama dengan KD 
yang diigunakan pada siklus I, namun pada pertemuan kedua KD 
yang digunakan yaitu 4.2 Mematuhi keputusan bersama. 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
kelengkapannya seperti media yang dibutuhkan sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan model 
quantum learning. Kegiatan pembelajaran dalam RPP masih 
menggunakan strategi TANDUR sebagai penerapan model 
quantum learning. Kegiatan dalam RPP tersebut disusun 
semenarik mungkin agar siswa tertarik mengikuti pembelajaran. 
Selain itu, guru juga menyiapakan media agar siswa lebih tertarik 
mengikuti pembelajaran. Adapun media yang dipersiapkan yaitu 
video tentang aklamasi dan voting yang akan digunakan pada 
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pertemuan kedua. Peneliti bersama guru juga menyiapakan 
pertanyaan untuk kegiatan kuis yang akan digunakan pada 
pertemuan kedua.   
3) Kegiatan yang dilakukan selanjutnya yaitu menyiapkan lembar 
observasi dan angket motivasi belajar. Adapun lembar observasi 
yang digunakan yaitu berdasarkan pada strategi TANDUR 
sebagai penerapan dalam model quantum learning. Peneliti juga 
menyiapkan angket motivasi belajar yang sudah digunakan 
sebelumnya dalam pratindakan dan siklus I. 
4) Kegiatan terakhir yang dilakukan oleh peneliti dan guru adalah 
berlatih bersama dalam menerapakan model quantum learning 
dan strategi TANDUR di dalam kelas. Hal ini masih dilakukan 
agar guru tidak lupa dengan kegiatan dalam strategi TANDUR. 
b. Pelaksanaan Siklus II 
1) Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Kamis, 7 April 2016. Materi yang dipelajari siswa yaitu 
tentang voting dan aklamasi. Pembelajaran berlangsung selama 
70 menit (2x35 menit) pada pukul 08.10-09.20. Adapun langkah-
langkah pembelajarannya sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal  
(1) Siswa menjawab salam dari guru. 
(2) Siswa diabsen oleh guru. Semua siswa masuk sekolah. 
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b) Kegiatan Inti 
(1) TUMBUHKAN 
(a) Siswa ditumbuhkan minat belajarnya oleh guru 
dengan melakukan apersepsi berupa pertanyaan. 
“Anak-anak beberapa waktu yang lalu kita pernah 
melakukan pemilu. Apa itu pemilu? Siswa 
menjawab secara serentak pemilihan umum. Guru 
melanjutkan pertanyaan, apakah pemilu termasuk 
salah satu contoh bentuk keputusan bersama? 
Beberapa siswa menjawab iya, beberapa siswa tidak 
menjawab. Nah kita akan belajar tentang bentuk 
keputusan bersama, selain musyawarah mufakat 
yaitu voting dan aklamasi. 
(b) Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan 
pembelajaran dan manfaat mempelajari voting dan 
aklamasi 
(c) Siswa diberikan contoh cara menyanyikan lagu 
keputusan bersama. Siswa mencatat lirik yang 
didekte oleh guru. Siswa bersama guru menyanyikan 
lagu tersebut. 
(d) Siswa menyimak video tentang voting dan aklamasi.  
(e) Siswa diberikan pertanyaan tentang video yaitu 
terkait voting dan aklamasi seperti alasan 
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dilaksanakan voting, tata cara pelaksanaan voting dll. 
Beberapa siswa mengangkat tangan dan memberikan 
jawaban. 
(2) ALAMI 
(a) Siswa mendapatkan pengalaman belajarnya yaitu 
dengan melakukan simulasi voting. Ketua kelas 
diminta oleh guru untuk maju ke depan kelas dan 
bermusyawarah untuk menentukan 3 siswa yang 
paling rajin di kelas. Siswa melakukan voting secara 
terbuka yaitu dengan mengangkat tangan untuk 
menentukan siswa yang paling rajin di kelas. Siswa 
juga melakukan voting secara tertutup yaitu dengan 
menggunakan kertas untuk menentukan siswa terajin 
di kelas. 
 
Gambar 8. Siswa Mendapatkan Pengalaman Belajar 
dengan Melakukan Voting Siswa Terajin di Kelas 
 
(b) Wakil ketua kelas diminta untuk ke depan kelas dan 
membagi siswa menjadi 5 kelompok. Siswa pindah 
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tempat duduk dan duduk bersama kelompoknya 
masing-masing. 
(c) Setiap kelompok diminta menunjuk satu perwakilan 
kelompoknya maju untuk maju dan mengambil 
amplop yang telah disediakan. Amplop tersebut 
berisi kartu tentang konsep voting dan aklamasi. 
(d) Siswa mendapatkan pengalaman belajarnya yakni 
dengan melakukan diskusi bersama kelompoknya 
tentang penjelasan dari konsep tersebut. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mencari penjelasan tersebut di buku ataupun sumber 
belajar lain. 
(3) NAMAI 
(a) Siswa menamai konsep dengan menuliskan 
penjelasan konsep voting dan aklamasi di kartu 
tersebut. Penjelasan tersebut berdasarkan hasil 
diskusi siswa bersama kelompoknya. Kelompok 
yang paling selesai menuliskan penjelasan tentang 
konsep tersebut diberikan tambahan nilai oleh guru. 
(4) DEMONSTRASIKAN 
(a) Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk 
menunjukkan pengetahuan yang telah dimiliki 
dengan membacakan hasil diskusi tentang 
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penjelasan dari konsep voting dan aklamasi. Siswa 
dari perwakilan kelompok yang berani maju 
mendapatkan satu bintang di papan prestasi untuk 
mengharhai usaha yang dilakukan oleh siswa juga 
untuk membuat siswa aktif mengikuti pembelajaran. 
Kelompok lain menyimak dan memberikan 
tanggapan juga meberikan penilaian “benar atau 
salah” penjelasan dari konsep tersebut.  
(5) ULANGI 
(a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
dipelajari oleh siswa hari ini.  
(b) Siswa dan guru secara bersama-sama menyanyikan 
lagu keputusan bersama untuk mengulangi materi 
yang telah dipelajari. Siswa terlihat senang dan 
antusias menyanyikan lagu ini. 
(6) RAYAKAN 
(a) Siswa dan guru bersama-sama merayakan 
pembelajaran dengan melakukan tepuk tangan 
bersama-sama. 
c) Kegiatan Akhir 
(1) Siswa diberikan tugas atau pekerjaan rumah. 
(2) Siswa diberikan motivasi oleh guru untuk mengulangi 
materi pembelajaran yang telah diajarkan di rumah. 
84 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua Siklus II dilasanakan pada hari Sabtu, 
16 April 2015. Materi yang dipelajari oleh siswa pada pertemuan 
tersebut yaitu tentang Mematuhi Keputusan Bersama. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada pukul 08.10-09.20 
atau selama 70 menit (2 x 35 menit). Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan pertemuan kedua siklus II antara lain. 
a) Kegiatan Awal 
(1) Siswa menjawab salam dari guru. 
(2) Siswa dipresensi kehadirannya oleh guru. Semua siswa 
masuk sekolah atau tidak ada absen. 
(3) Siswa diminta guru mengumpulkan tugas atau pekerjaan 
rumah. 
b) Kegiatan Inti 
(1) TUMBUHKAN 
(a) Siswa ditumbuhkan minat belajarnya melalui 
kegiatan apersepsi “Anak-anak kemarin di desa 
bapak dilaksanakan musyawarah tentang kerja bakti. 
Hasil musyarah yaitu bahwa besok Minggu akan 
diadakan kerja bakti membersihkan desa. Kalau 
hasilnya seperti itu apa yang akan kita lakukan? 
Beberapa siswa menjawab mematuhi keputusan 
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musyawarah. Guru melanjutkan Iya, mematuhi hasil 
musyawarah yang merupakan keputusan bersama. 
(b) Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan 
pembelajaran dan manfaat mempelajari mematuhi 
keputusan bersama 
(c) Siswa diberikan pertanyaan oleh gruu tentang 
bagaimana mematuhi keputusan bersama di 
lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat. 
Beberapa siswa mencoba menjawab pertanyaan dari 
guru. 
(2) ALAMI 
(a) Siswa mendapatkan pengalaman belajarnya dengan 
meminta ketua kelas untuk membagi siswa menjadi 
5 kelompok. Ketua kelas maju ke depan dan 
membagi siswa menjadi 5 kelompok. Guru meminta 
siswa untuk mengatur posisi meja dan kursi menjadi 
berkelompok dan berbentuk U untuk memudahkan 
dalam kegiatan kuis. 
(b) Siswa mendapatkan pengalaman belajar dengan 
melakukan kuis. Setiap kelompok diminta 
mengirimkan satu orang perwakilannya untuk maju 
ke depan dan melakukan gamyeng untuk 
menentukan kelompok 1, 2 sampai kelompok 5. 
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Kelompok 1 berhak menjawab nomor soal 1, 
kelompok 2 berhak menjawab nomor soal 2 dst. 
(c) Siswa menyimak pertanyaan dari guru. Siswa lalu 
berdiskusi bersama kelompoknya untuk menjawab 
pertanyaan. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mencari jawaban di buku maupun sumber belajar 
yang lain.  
(3) NAMAI 
(a) Siswa menamai konsep dengan menuliskan jawaban 
hasil diskusi bersama di lembar folio yang telah 
disediakan oleh guru sebagai kegaitan untuk 
menamai konsep yang dipelajari oleh siswa. 
 
Gambar 9. Siswa mendapatkan pengalaman 
belajar dengan melakukan kuis 
(4) DEMONSTRASIKAN 
(a) Siswa diberikan kesempatan untuk menunjukkan 
pengetahuan yang dimilikinya dengan meminta 
kelompok 1 untuk menunjukkan hasil diskusinya 
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dengan menjawaban soal no 1 dengan urutan 
pertama, kelompok 2 untuk soal no 2 dengan urutan 
pertama dst. Keompok lain juga diberikan 
kesempatan untuk menunjukkan hasil diskusinya 
dalam menjawab soal. Guru dengan bantuan peneliti 
menuliskan skor masing-masing kelompok di papan 
tulis. 
(5) ULANGI 
(a) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada 
materi yang masih belum dipahami. Ada satu siswa 
yang bertanya mengenai sikap-sikap dalam 
mematuhi keputusan bersama. 
(b) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari pada hari tersebut.  
(c)  Siswa mengulangi materi yang dipelajari dengan 
melakukan permainan boneka serba tahu seperti 
pada pertemuan pertama siklus I. Hal ini dilakukan 
agar siswa mengulangi materi yang telah dipelajari. 
Cara permainannya sama pada pertemuan pertama 
siklus I. 
(6) RAYAKAN 
(a) Siswa bersama guru merayakan selesai pembelajaran 
dengan tepuk tangan secara bersama-sama. Semua 
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siswa bertepuk tangan dengan semangat. Guru juga 
memberikan hadiah kepada kelompok yang 
mndapatkan skor tertinggi berupa bolpoint untuk 
masing-masing kelompok. Selain itu, guru juga 
memberikan hadiah kepada siswa yang paling 
banyak mendapatkan bintang di papan prestasi dari 2 
pertemuan yaitu pertemuan pertama dan kedua pada 
siklus II. Siswa juga diberikan motivasi untuk aktif, 
dan bersemangat menyimak penjelasan dari guru di 
dalam kelas. 
 
Gambar 10. Guru Merayakan selesai pembelajaran 
dengan Memberikan Hadiah pada Siswa yang Paling 
Banyak Mendapatkan Bintang di Papan Prestasi 
 
c) Kegiatan Akhir 
(1) Siswa diberikan motivasi oleh guru untuk mengulangi 
materi pembelajaran yang telah diajarkan di rumah 
(2) Sswa diberikan angket motivasi belajar kepada siswa. 
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c. Hasil Observasi 
1. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Secara umum, hasil observasi pada siklus II 
menunjukkan guru telah melaksanakan langkah-langkah strategi 
TANDUR dalam menerapkan model quantum learning dalam 
pembelajaran. Pada pertemuan pertama guru menumbuhkan minat 
belajar siswa dengan memberikan apersepsi. Guru berinisiatif 
meminta siswa menyanyikan lagu keputusan bersama pada saat 
terjadi masalah teknis dalam persiapan memutarkan video. Guru 
mendekte lirik dan meminta siswa mencatat lirik lagu tersebut. 
Guru membimbing siswa dalam diskusi dan pemberian nama 
pada konsep tentang aklamasi dan voting. Guru juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pengetahuan yang 
dimilikinya di depan kelas dengan membacakan hasil diskusinya. 
Selain itu, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengulangi apa yang telah dipelajari dengan menyanyikan 
kembali lagu keputusan bersama. Kegiatan yang juga dilakukan 
yaitu guru meminta siswa untuk bertepuk tangan bersama-sama 
pada saat siswa selesai mempresentasikan hasil diskusi dan di 
akhir pembelajaran. Guru juga memberikan bintang di papan 
prestasi untuk siswa yang aktif di kelas seperti bertanya, mewakili 
kelompoknya untuk presentasi, dll. Hal ini dilakukan untuk 
90 
menghargai dan merayakan setiap usaha yang telah dilakukan 
siswa. 
Hasil observasi pada pertemuan kedua yaitu guru 
melakukan kegiatan seperti yang telah ada di dalam RPP. 
Awalnya guru meminta siswa mengumpulkan tugas atau 
pekerjaan rumah. Guru menumbuhkan minat belajar siswa dengan 
melakukan apersepsi berupa pertanyaan, menjelaskan tujuan dan 
manfaat mematuhi keputusan bersama. Guru juga menumbuhkan 
minat belajar siswa dengan melakukan tanya jawab tentang 
bagaimana mematuhi keputusan bersama di lingkungan rumah, 
sekolah dan masyarakat. Guru meminta ketua kelas untuk 
membagi kelompok bersama siswa lain dan membentuk meja 
kursi berbentuk U untuk kuis. Guru memberikan pengalaman 
belajar siswa dengan metode kuis. Guru membacakan kuis dan 
meminta siswa menuliskan jawaban kuis di dalam kertas folio. 
Guru membimbing siswa saat siswa menuliskan jawaban dikuis 
sebagai pemberian nama pada konsep. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pengetahuan yang 
telah dimilikinya dengan membacakan jawaban soal kuis tersebut 
pada siswa secara bergantian. Guru dengan bantuan peneliti 
memberikan skor kepada siswa di papan tulis. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengulangi materi yang telah 
dipelajari dengan melakukan permainan boneka serba tahu. Guru 
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memberikan perayaan dengan melakukan tepuk tangan bersama 
di akhir pelajaran. Selain itu, untuk menghargai usaha siswa, guru 
juga meminta siswa bertepuk tangan bersama pada saat hasil skor 
di papan tulis dibacakan. Guru bersama dengan peneliti juga 
memberikan hadiah kepada kelompok yang mendapatkan skor 
tertinggi, siswa yang aktif dan mendapatkan bintang di papan 
prestasi. 
2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II 
menunjukkan siswa telah merespon aktif aktivitas guru 
menggunakan strategi TANDUR dalam menerapkan model 
quantum learning. Minat siswa tumbuh pada saat guru meminta 
siswa untuk menyanyikan lagu keputusan bersama. Siswa terlihat 
antusias dalam menyanyikan lagu tersebut. Siswa menuliskan 
lirik yang didekte oleh guru. Semua siswa juga menyimak video 
tentang voting dan aklamasi. Kondisi kelas sangat tenang pada 
saat kegiatan tersebut. Beberapa siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru terkait video tersebut. Siswa mengalami 
pengalaman belajarnya yakni dengan melakukan voting siswa 
terajin pada pertemuan pertama. Siswa melakukan voting dengan 
semangat. Ketua kelas memimpin voting tersebut. Siswa 
berlomba-lomba untuk menyelesaikan diskusi yaitu memberikan 
penamaan dengan menjelaskan konsep di dalam amplop.  Pada 
92 
saat presentasi untuk menunjukkan pengetahuan yang dimilikinya, 
siswa berebut ingin menjadi perwakilan kelompoknya 
mempresentasikan hasil diskusi di dalam kelas. Hal ini karena 
siswa yang berani maju akan mendapatkan bintang di papan 
prestasi. Semua siswa menyanyikan lagu kesepakatan bersama 
untuk mengulangi materi yang telah dipelajari. Kegiatan akhir 
yang dilakukan siswa yaitu tepuk tangan bersama untuk 
memberikan perayaan terhadap usaha yang telah dilakukan. 
Semua siswa bertepuk tangan dengan bersemangat. 
Hasil observasi pada pertemuan kedua yaitu pada 
awalnya siswa mengumpulkan tugas atau pekerjaan rumah. 
Semua siswa mengerjakan tugas tersebut. Minat siswa tumbuh 
saat menyimak apersepsi dari guru. Siswa juga menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru tentang bagaimana mematuhi 
kesepakatan bersama, namun ada 2 siswa yang tidak menjawab 
pertanyaan dari guru tetapi malah mengobrol. Siswa menjawab 
soal kuis yang diberikan guru dengan antusias. Satu kelompok 
dengan kelompok lain berlomba untuk menjawab. Semua siswa 
dalam kelompoknya aktif mencari jawaban di buku dan 
berdiskusi untuk menjawab soal yang diberikan dengan tepat. 
Hadiah yang akan diberikan guru pada kelompok dengan skor 
tertinggi membuat siswa lebih semangat dalam mengikuti kuis. 
Siswa menuliskan jawaban di kertas folio untuk memberikan 
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penamaan pada konsep. Siswa menunjukkan pengetahuan yang 
dimilikinya dengan membacakan jawaban hasil diskusi dan 
mendapatkan skor. Siswa bersemangat melakukan permainan 
boneka serba tahu untuk mengulangi materi yang telah 
dipelajarinya. Pada saat salah satu siswa menjawab pertanyaan 
guru, semua siswa menyimak jawaban tersebut dan kelas menjadi 
tenang. Siswa melakukan tepuk tangan bersama di akhir 
pembelajaran. Selain itu, siswa yang kelompoknya mendapatkan 
skor tertinggi mendapatkan hadiah. Siswa mendapatkan hadiah 
tersebut dengan antusias dan senang. Siswa yang aktif dan 
mendapatkan bintang juga mendapatkan hadiah.  Pada saat siswa 
mengisi angket, ada 1 siswa yang berisial EKK tidak membaca 
pernyataan angket dan langsung mengisinya begitu saja, padahal 
anak tersebut juga aktif dalam berdiskusi kelompok menjawab 
soal kuis.  
d. Hasil Angket Motivasi Belajar pada Siklus II 
Penilain terhadap motivasi belajar siswa pada siklus II 
dilakukan dengan membagikan angket seperti yang dilakukan pada 
siklus I. Angket dibagikan setelah pertemuan kedua siklus II. Adapun 




Tabel 17. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada Siklus II 





1 IND 66 3.67 Sangat Tinggi Berhasil 
2 ERL 67 3.72 Sangat Tinggi Berhasil 
3 RFF 62 3.44 Sangat Tinggi Berhasil 
4 ANN 51 2.83 Tinggi Berhasil 
5 ADT 50 2.78 Tinggi Berhasil 
6 YSH 55 3.06 Tinggi Berhasil 
7 AGN 51 2.83 Tinggi Berhasil 
8 AHD 66 3.67 Sangat Tinggi Berhasil 
9 ALP 70 3.89 Sangat Tinggi Berhasil 
10 DDI 53 2.94 Tinggi Berhasil 
11 EKK 42 2.5 Rendah Belum Berhasil 
12 ILH 45 2.5 Rendah Belum Berhasil 
13 MFT 51 2.83 Tinggi Berhasil 
14 ZLI 50 2.78 Tinggi Berhasil 
15 NRL 58 3.22 Tinggi Berhasil 
16 DST 51 2.83 Tinggi Berhasil 
17 SYF 50 2.78 Tinggi Berhasil 
18 SSK 50 2.78 Tinggi Berhasil 
19 DHL 56 3.11 Tinggi Berhasil 
20 UMM 59 3.28 Tinggi Berhasil 
21 YGA 50 2.78 Tinggi Berhasil 
22 BMA 43 2.39 Rendah Belum Berhasil 
Jumlah 1196 3.02 Tinggi Berhasil 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pada siklus II terdapat 
5 siswa yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Ada 14 siswa yang 
masuk dalam kategori tinggi. Delapan belas siswa tersebut telah 
berhasil mencapai indikator keberhasilan. Ada 3 siswa yang masuk 
dalam kategori rendah. Tiga siswa tersebut belum berhasil mencapai 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Meskipun belum 
mencapai berhasil mencapai indikator, motivasi belajar siswa 
meningkat dari pra tindakan sampai siklus II. Adapun kategori hasil 
angket motivasi belajar pada Pra Tindakan sebagai berikut. 
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Tabel 18. Kategori Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa pada Siklus 
II 




X > 3,4 Sangat Tinggi 5 22,73% Berhasil 
2,5 < X ≤ 3,4 Tinggi 14 63,63% Berhasil 
1,6 < X ≤ 2,5 Rendah 3 13,64% 
Belum 
Berhasil 
X ≤ 1,6 Sangat Rendah 0 0% 
Belum 
Berhasil 
Jumlah 22 100%  
Tabel di atas menunjukkan ada 5 siswa yang masuk dalam 
kategori sangat tinggi sehingga berhasil mencapai indikator 
keberhasilan memiliki persentase 22,73%. Ada 14 siswa yang masuk 
dalam kategori tinggi sehingga berhasil mencapai indikator 
keberhasilan 63,63%. Sebanyak 3 siswa yang masuk dalam kategori 
rendah sehingga belum berhasil mencapai indikator keberhasilan 
memiliki persentase 13,64%. Adapun persentase siswa yang berhasil 
dan belum berhasil pada pra tindakan adalah sebagai berikut. 
 Adapun persentase siswa yang berhasil dan belum berhasil 
pada siklus II adalah sebagai berikut. 
Tabel 19. Persentase Siswa yang Berhasil dan Belum Berhasil pada 
Siklus II 
Keterangan Frekuensi Persentase 
Siswa yang berhasil mencapai 
indikator keberhasilan 
19 86% 
Siswa yang belum berhasil 
mencapai indikator keberhasilan 
3 14% 
Jumlah 22 100% 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa 19 siswa yang berhasil 
mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini memiliki 
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persentase sebanyak 86%. Tiga siswa yang belum berhasil mencapai 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini memiliki persentase 
sebanyak 14%. Perbandingan persentase siswa yang berhasil dan 
belum berhasil mencapai indikator keberhasilan dari pra tindakan 
sampai siklus II adalah sebagai berikut. 
Tabel 20. Perbandingan Persentase Siswa yang Berhasil dan Belum 
Berhasil Mencapai Indikator Keberhasilan dari Pra 
Tindakan sampai siklus II 
Keterangan 


























16 73% 7 32% 3 14% 
Jumlah 22 100% 22 100% 22 100% 
 
Perbandingan persentase siswa yang berhasil dan belum berhasil 
mencapai indikator keberhasilan dari pra tindakan sampai siklus II 
juga ditunjukkan pada diagram sebagai berikut. 
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Gambar 11. Diagram Perbandingan Persentase Siswa yang Berhasil 
dan Belum Berhasil Mencapai Indikator Keberhasilan dari Pra 
Tindakan sampai Siklus II 
Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase siswa yang 
berhasil pada siklus II lebih tinggi dibanding pada pra tindakan dan 
siklus I sedangkan persentase siswa yang belum berhasil pada siklus II 
lebih rendah dibandingkan persentase pada pra tindakan dan siklus II. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase siswa yang berhasil 
mencapai indikator keberhasilan mengalami peningkatan dan 
persentase siswa yang belum berhasil mengalami penurunan dari pra 
tindakan sampai siklus II. Persentase siswa yang berhasil mencapai 
indikator keberhasilan pada pra tindakan sebesar 41% meningkat 
menjadi 68% pada siklus I atau meningkat sebesar 27%. Persentase 
siswa yang berhasil mencapai indikator keberhasilan pada siklus I 
sebesar 68% meningkat lagi menjadi 86% atau meningkat sebesar 
18%. Persentase siswa yang belum berhasil mencapai indikator 



















Perbandingan Presentase Siswa yang Berhasil dan 
Belum Berhasil Mencapai Indikator Keberhasilan 
dari Pra Tindakan sampai Siklus II
Berhasil Belum Berhasil
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atau menurun sebesar 27%. Persentase tersebut kembali menurun 
sebesar 14% atau menurun sebanyak 18%. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang masuk dalam kategori tinggi maupun sangat tinggi sehingga 
berhasil sebanyak 19 siswa dengan persentase sebesar 86%. 
Persentase tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang 
diharapkan dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar siswa mencapai 
≥ 75% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori tinggi atau sangat 
tinggi. Oleh karena itu penelitian ini berhenti sampai siklus II. 
e. Refleksi Siklus II 
Peneliti dan guru melakukan refleksi terhadap tindakan siklus 
II untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
angket, setelah dilaksanakan pembelajaran menerapkan model 
quantum learning dalam pembelajaran, terjadi peningkatan motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PKn dari tindakan siklus I sampai 
tindakan siklus II. Peningkatan tersebut telah mencapai indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil pengamatan, secara kualitas proses 
pembelajaran PKn dengan menerapkan model quantum learning di 
kelas VA mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Hal 
ini dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. 
Guru dalam menerapkan model quantum learning telah melaksanakan 
kegiatan strategi TANDUR sesuai dengan RPP. Siswa sebagai objek 
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dalam penelitian ini juga telah mengalami peningkatan dorongan 
siswa dalam belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari semangat dan 
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, kondisi 
kelas juga lebih tenang dan dapat dikondisikan pada tindakan siklus II. 
Berdasarkan pada refleksi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas telah cukup dan tidak dilanjutkan ke tahap 
berikutnya. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian pada pra siklus, siklus I dan siklus II 
yang dilakukan di SDN Pungkuran diketahui bahwa penerapan model 
pembelajaran quantum learning menggunakan strategi TANDUR dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Guru telah 
melaksanakan semua langkah-langkah strategi TANDUR dalam model 
quantum learning. Siswa merespon aktif aktivitas guru dalam menggunakan 
strategi TANDUR sehingga terjadi peningkatan kualitas pembelajaran. 
Peningkatan kualitas pembelajaran juga membuat hasil angket motivasi 
belajar siswa juga meningkat. Secara rinci, peningkatan motivasi belajar 
siswa akan diuraikan secara lengkap. 
Peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn melalui 
penerapan model quantum learning dapat diketahui dari hasil angket motivasi 
belajar pada pra tindakan, siklus I dan siklus II. Selain itu, observasi pada 
pembelajaran juga digunakan untuk mengetahui ketercapaian penerapan 
model quantum learning dalam pembelajaran serta respon siswa saat guru 
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menggunakan model tersebut. Berdasarkan observasi pembelajaran yang 
dilakukan pada pra tindakan, siswa tidak merespon aktif terhadap aktivitas 
guru. Saat guru menjelaskan pembelajaran dengan metode ceramah, ada 
beberapa siswa yang tidak menyimak penjelasan dari guru sehingga kondisi 
kelas cukup ramai dan gaduh. Hal tersebut karena tidak adanya kegiatan 
menarik dalam pembelajaran sehingga siswa tidak memiliki dorongan dalam 
mengikuti pembelajaran. Saat guru memberikan tugas, siswa terlihat kurang 
antusias dan semangat mengerjakan tugas. Guru juga tidak memberikan 
dorongan agar siswa lebih semangat dalam mengerjakan tugas. 
Hasil angket motivasi belajar siswa pada pra tindakan menunjukkan 
hanya 9 siswa dengan persentase 41% yang masuk dalam kriteria tinggi. 
Sisanya yakni sejumlah 13 siswa dengan persentase 59% masuk dalam 
kriteria rendah atau sangat rendah. Persentase tersebut belum memenuhi 
indikator dalam penelitian ini yakni sebesar ≥ 75% dari jumlah siswa atau 
minimal 16 siswa masuk dalam kategori tinggi atau sangat tinggi, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah. Oleh karena 
itu, peneliti dan guru melakukan tindakan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dengan menerapkan model quantum learning dalam 
pembelajaran. 
Hasil observasi pada siklus I yaitu siswa menunjukkan respon aktif 
terhadap aktivitas guru saat menerapkan model quantum learning 
menggunakan strategi TANDUR dalam pembelajaran. Pada siklus I 
pertemuan pertama, awalnya beberapa siswa fokus terhadap peneliti dan 
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pengamat, namun minat belajar siswa tumbuh setelah guru memberikan 
apersepsi berupa pertanyaan terkait kehidupan nyata yang dialami siswa. 
Pada pertemuan kedua, ada 8 siswa yang minatnya belum tumbuh saat guru 
memberikan pertanyaan apersepsi. Guru memberikan nasehat siswa. Minat 
siswa tumbuh saat guru mengatakan ada permainan di akhir pembelajaran. 
Selain itu, pada pertemuan pertama dan kedua siswa menyimak penjelasan 
guru tentang tujuan dan manfaat siswa mempelajari materi tersebut. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Porter, dkk (2008: 7) tentang salah satu 
prinsip dasar model quantum learning bahwa segalanya bertujuan. Proses 
pembelajaran yang dilakukan memiliki tujuan yang jelas, begitu pula materi 
yang dipelajari oleh siswa. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran agar siswa 
mengetahui tentang tujuan siswa mempelajari materi tersebut. Hal ini 
dilakukan untuk menumbuhkan minat belajar siswa. Jika siswa mengetahui 
dengan jelas tujuannya maka dapat mendorong siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan lebih semangat. 
Siswa mendapat pengalaman belajar berupa tugas untuk diskusi 
tentang pengertian keputusan bersama menggunakan media pohon keputusan 
pada petemuan pertama siklus I. Ada 3 kelompok yang segera mengerjakan 
tugas, sedangkan 2 kelompok lain yang berjumlah 8 siswa sangat perlu 
mendapatkan bimbingan guru. Dari 8 anak tersebut, ada 3 anak yang 
berbicara dengan siswa lain, namun setelah guru guru akan memberikan 
bonus nilai bagi siswa yang paling cepat menyelesaikan diskusi, kedua 
kelompok tersebut segera mengerjakan tugas. Pada pertemuan kedua siswa 
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mendapatkan pengalaman belajar yaitu diskusi untuk membuat peta konsep. 
Awalnya ada beberapa anak yang kurang semangat mengerjakan tugas 
diskusi yang diberikan guru, namun setelah guru akan memberikan bonus 
nilai bagi kelompok yang paling cepat menyelesaikan tugas, siswa kemudian 
bersemangat menyelesaikan tugas yang diberikan, sama seperti yang 
dilakukan pada pertemuan pertama. Hal ini selaras dengan pendapat 
Sardirman (2007: 92) bahwa salah satu cara meningkatkan motivasi belajar 
siswa dengan memberikan angka. Guru memberikan angka yaitu bonus nilai 
kepada siswa. Bonus nilai ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
guru untuk mendorong siswa dalam belajar. Guru memberikan bonus nilai di 
semua pertemuan dalam siklus I dan II. Ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
semangat siswa dalam menyelesaikan tugas diskusi yang dibeikan oleh guru. 
Kegiatan pemberian nama konsep yaitu siswa menuliskan 
pendapatnya dan hasil diskusi tentang pengertian keputusan bersama pada 
pertemuan pertama siklus I. Guru menggunakan kartu keputusan untuk 
menuliskan pendapat anggota kelompok dan hasil diskusi untuk digantungkan 
dalam media pohon keputusan. Media pohon keputusan tersebut membuat 
siswa lebih tertarik dalam melakukan diskusi kelompok. Siswa juga 
menuliskan konsep tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
musyawarah dengan membuat peta konsep dalam kertas manila pada 
pertemuan kedua. Siswa terlihat antusias saat menghias peta konsep tersebut 
dengan berbagai gambar yang diwarnai dengan crayon, pensil warna dll. 
Sesuai dengan pendapat Porter, dkk (2008: 91) salah satu metode yang dapat 
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digunakan guru dalam kegiatan namai adalah dengan susunan gambar, warna, 
kertas tulis dll. Hal ini dilakukan untuk membuat siswa lebih tertarik dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghias peta konsep. 
Pada langkah demonstrasi yaitu siswa menunjukkan pengetahuan 
yang telah dimiliki. dengan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Siswa juga mendemonstrasikan tentang bagaimana cara berdiskusi dalam 
menyimpulkan pengertian keputusan bersama dari beberapa pendapat anggota 
kelompok. Pada pertemuan kedua siklus I, siswa menunjukkan pengetahuan 
yang dimilikinya dengan membacakan peta konsep. Siswa juga melakukan 
permainan kejar aku untuk menerjemahkan pengetahuan tentang musyawarah 
ke dalam kehidupan siswa. Siswa mengikuti permainan yang melibatkan dua 
kelompok besar tersebut dengan semangat dan antusias. Hal tersebut sama 
seperti pernyataan Yatim Riyanto (2012: 106) bahwa pada salah satu 
karakteristik siswa kelas tinggi adalah gemar membentuk kelompok sebaya. 
Kelompok sebaya ini menjadi pertimbangan guru dan peneliti dalam 
menyusun kegaiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dalam penelitian ini memperhatikan karakterstik siswa. Oleh karena itu dalam 
kegiatan pembelajaran ini selalu melibatkan kelompok-kelompok siswa, salah 
satunya kegiatan permainan “kejar aku” yang dilakukan untuk 
mendemonstrasikan musyawarah sederhana pada siklus I pertemuan kedua.  
Langkah ulangi diawali dengan guru yang memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya tentang materi yang diajarkan pada pertemuan pertama 
104 
dan kedua, namun tidak ada siswa yang bertanya. Siswa dan guru 
menyimpulkan materi yang dipelajari bersama-sama. Pada pertemuan 
pertama, siswa mengulangi materi yang dipelajari melalui kegiatan permainan 
boneka serba tahu, sedangkan pada pertemuan kedua siklus I kegiatan ini 
dilakukan dengan membaca peta konsep yang telah ditempelkan di papan 
tulis. Kegiatan rayakan pada pertemuan pertama dan kedua siklus I dilakukan 
dengan tepuk tangan bersama, yakni untuk menghargai setiap usaha yang 
telah dilakukan oleh siswa. Selain itu, untuk menghargai usaha, guru juga 
meminta siswa untuk melakukan tepuk tangan bersama setelah siswa 
mempresentasikan hasil diskusi pada pertemuan pertama dan membaca peta 
konsepnya pada pertemuan kedua di langkah demonstrasi.  
 Angket motivasi yang diberikan siswa di akhir siklus I 
menunjukkan bahwa ada 15 siswa dengan persentase 68% yang masuk dalam 
kategori tinggi atau sangat tinggi. Sisanya sebanyak 7 siswa dengan 
persentase 32% masuk dalam kategori rendah. Persentase siswa yang masuk 
dalam kategori tinggi atau sangat tinggi tersebut mengalami peningkatan dari 
persentase pra tindakan yakni sebesar 41% menjadi 68% pada siklus I. 
Persentase siswa yang masuk dalam kategori rendah mengalami penurunan 
dari persentase pada pra tindakan yakni sebesar 59% menjadi 32% pada 
siklus I. Adanya peningkatan persentase motivasi belajar siswa pada kategori 
tinggi atau sangat tinggi dan penurunan pada kategori rendah tersebut 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa meningkat, namun masih belum 
memenuhi indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar 
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siswa mencapai ≥ 75% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori tinggi atau 
sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil observasi di atas, menunjukkan bahwa secara 
kualitas proses pembelajaran mengalami peningkatan. Keterlaksanaan model 
quantum learning dalam pembelajaran juga cukup baik, namun setelah 
dilakukan refleksi pada siklus I peningkatan tersebut belum maksimal. Hal 
tersebut karena adanya beberapa kendala yang dihadapi pada siklus I dan 
belum tercapainya indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Kendala 
tersebut antara lain ada beberapa siswa yang masih terlihat kurang antusias 
dalam mengikuti pembelajaran, guru lupa melakukan kegiatan rayakan, 
pengorganisasian guru terhadap waktu kegiatan pembelajaran kurang baik., 
dan belum adanya bukti terkait motivasi belajar siswa dalam mengerjakan 
tugas di rumah. Selain itu, angket motivasi belajar siswa juga belum 
mencapai indikator dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar siswa 
mencapai ≥ 75% dari jumlah siswa termasuk dalam kategori tinggi atau 
sangat tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan siklus II untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan berbagai rencana tindakan yang 
akan dilakukan. 
 Pada siklus II pertemuan pertama dan kedua, proses pembelajaran 
masih menggunakan langkah-langkah dalam strategi TANDUR. Perbedaan 
antara siklus I dan II adalah adanya media video, lagu, simulasi voting, kuis, 
dan pemberian hadiah. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki kendala yang 
terjadi di siklus I. Video yang digunakan pada siklus I pertemuan pertama 
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membuat minat siswa tumbuh. Semua siswa menyimak video tersebut 
sehingga kondisi kelas sangat tenang. Lagu yang dinyanyikan membuat minat 
belajar siswa juga tumbuh. Pada awalnya lagu ini digunakan pada langkah 
alami, namun karena adanya kendala teknis lagu ini juga digunakan untuk 
emnumbuhkan minat belajar siswa. 
Simulasi voting dan kuis merupakan kegiatan pembelajaran pada 
langkah alami.  Siswa mendapatkan pengalaman belajarnya dengan 
melakukan simulasi voting pada pertemuan pertama dan kuis pada pertemuan 
kedua. Siswa sangat antusias saat melakukan simulasi voting siswa terajin di 
kelas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gage dan Berliner (Slameto, 2003: 
179) bahwa salah satu cara meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan 
menggunakan simulasi dalam pembelajaran. Simulasi ini merupakan salah 
satu metode yang dapat dilakukan guru dalam langkah alami. Simulasi 
merupakan salah satu kegiatan menarik dalam pembelajaran yang dilakukan 
pada siklus II untuk mengatasi permasalahan pada siklus I yatu terkait siswa 
yang masih terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, begitu 
pula dengan kuis yang dilakukan pada pertemuan kedua. Siswa sangat 
antusias dan semangat mengikuti kuis. 
 Hadiah diberikan di akhir siklus II. Hadiah ini diberikan pada 
kelompok yang paling tinggi mendapatkan skor kuis dan siswa yang 
mendapatkan bintang di papan prestasi dan kelompok mendapatkan hadiah 
pada pertemuan kedua. Hadiah yang diberikan membuat siswa lebih 
semangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini selaras dengan 
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pernyataan Sardiman (2007: 92) juga Gage dan Berliner (Slameto, 2003: 177-
179) bahwa salah satu meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan 
memberikan hadiah. Hadiah ini merupakan salah satu usaha untuk 
menghargai usaha siswa dalam pembelajaran di siklus II. Pada siklus II ini 
terjadi peningkatan dalam hal menghargai usaha siswa. Pada siklus I 
menghargai usaha siswa dilakukan dengan tepuk tangan, tetapi pada siklus II 
ini cara menghargai usaha siswa yaitu dengan memberikan hadiah. Pemberian 
hadiah ini akan lebih mendorong siswa untuk bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 Usaha guru dan peneliti dalam memperbaiki tindakan pada siklus I 
dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan itu tampak pada meningkatknya 
kualitas pembelajaran yang dilihat dari hasil observasi dan hasil angket 
motivasi. Hasil angket motivasi yang diberikan siswa di akhir siklus II 
menunjukkan bahwa ada 19 siswa dengan persentase 86% yang masuk dalam 
kategori tinggi atau sangat tinggi. Sisanya sebanyak 3 siswa dengan 
persentase 14% masuk dalam kategori rendah. Persentase siswa yang masuk 
dalam kategori tinggi atau sangat tinggi mengalami peningkatan dari 
persentase siklus I yakni sebesar 68% menjadi 86%. Persentase siswa yang 
masuk dalam kategori rendah mengalami penurunan dari persentase pada pra 
tindakan yakni sebesar 32% menjadi 14%. Persentase siswa yang masuk 
dalam kategori tinggi atau sangat tinggi yakni sebesar 86% telah mencapai 
indikator dalam keberhasilan ini sehingga peneliti dan guru merasa tidak 
perlu untuk melakukan tindakan pada siklus III. Meskipun kriteria dalam 
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penelitain ini sudah berhasil, namun masih ada 3 siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah dan belum berhasil mencapai indikator keberhasilan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, dari 3 siswa tersebut ada satu 
siswa yang tidak membaca pernyataan motivasi. Selain itu ketiga siswa juga 
cenderung pasif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini karena 
konsentrasi dan karakteristik siswa berbeda-berbeda. Selain itu, tidak semua 
siswa dapat menerima secara cepat kegiatan pembelajaran menggunakan 
strategi TANDUR sehingga berdampak pada motivasi belajar siswa yang 
masih rendah.  
 Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ternyata 
memang ketika guru menerapkan model quantum learning dengan melakukan 
langkah demi langkah dalam strategi TANDUR dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas VA pada mata pelajaran PKn di SDN Pungkuran. Strategi 
TANDUR ini didalamnya terdapat kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Kegiatan yang menarik dan menyenangkan tersebut membuat 
siswa merespon aktif aktivitas guru dalam menggunakan strategi TANDUR 
sehingga terjadi peningkatan kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas 
pembelajaran inilah yang mengakibatkan peningkatan hasil angket motivasi 
belajar dari pra tindakan sampai siklus II. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut. 
1. Keterbatasan Lingkungan Kelas 
Penelitian ini seharusnya mengonsep penataan lingkungan belajar yang 
tepat di dalam kelas. Ruang kelas ini seharusnya ditata untuk 
menciptakan suasana yang nyaman dan santai, namun jika penataan 
ruang kelas ini dilakukan dengan selalu merubah tatanan meja dan kursi 
dalam pelaksanaan pembelajaran, maka akan membutuhkan waktu 
sehingga mengurangi waktu dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
berdasarkan kesepakatan peneliti dan guru, maka penataan ruang kelas 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model quantum learning melalui proses pembelajaran 
dengan menggunakan strategi TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran pada mata pelajaran PKn. Peningkatan kualitas pembelajaran 
ini mengakibatkan peningkatan hasil angket motivasi belajar siswa dari pra 
tindakan sampai siklus II. Hasil angket motivasi belajar yaitu jumlah siswa 
yang masuk dalam kategori tinggi, sangat tinggi atau berhasil pada pra 
tindakan sebanyak 9 siswa dengan persentase sebesar 41% meningkat 
menjadi 15 siswa dengan persentase 68% pada siklus I. Jumlah siswa yang 
masuk kategori tinggi, sangat tinggi atau berhasil pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 19 siswa dengan persentase 86%.  
B. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, dapat dikemukakan saran bagi 
guru yaitu dalam menerapkan model quantum learning, guru dapat merubah 
suasana tempat duduk sebelum dilakukan pembelajaran. Hal ini dilakukan 
agar terciptanya suasana lingkungan yang efektif dalam pembelajaran sesuai 
dengan prinsip model quantum learning sehingga siswa merasa nyaman dan 
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 Lampiran 1. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dalam Menerapkan Model 
Quantum Learning 
 
Hari / Tanggal  : 
Siklus ke/ Pertemuan ke : 
Waktu    : 
Materi    : 
Nama Observasi  : 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda check (√) pada kolom ya jika guru melaksanakan atau kolom tidak 
jika guru tidak melaksanakan. Tuliskan deskripsi singkat hasil pengamatan 
mengenai kegiatan pembelajaran PKn menggunakan model quantum learning 
yang telah dilaksanakan! 
No Butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi Kegiatan 
1. Guru menumbuhkan 
minat belajar siswa. 




2.  Guru memberikan 
pengalaman belajar 
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3.  Guru membimbing 
siswa dengan kegiatan 
pemberian nama pada 
konsep. 












5. Guru memberikan 
kesempatan siswa 
untuk mengulangi apa 
yang telah dipelajari. 




6. Guru memberikan 
perayaan dengan 
memberikan pujian, 



























































Lampiran 6. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dalam Menerapkan Model 
Quantum Learning 
 
Hari / Tanggal  : 
Siklus ke/ Pertemuan ke : 
Waktu    : 
Materi    : 
Nama Observasi  : 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda check (√) pada kolom ya jika siswa melaksanakan atau kolom tidak 
jika siswa tidak melaksanakan. Tuliskan deskripsi singkat hasil pengamatan 
mengenai kegiatan pembelajaran PKn menggunakan model quantum learning 
yang telah dilaksanakan! 
No Butir Pengamatan Ya Tidak Deskripsi Kegiatan 




2.  Siswa mendapatkan 
pengalaman belajar untuk 








3.  Siswa dengan bimbingan 
guru menamai konsep 




4. Siswa menunjukkan 
pengetahuan yang ia miliki 




5. Siswa mengulangi apa yang 
telah dipelajarinya 





6. Siswa merayakan dan 
mendapatkan pengakuan 
atau hadiah atas terhadap 
hasil pekerjaannya. 


















































Lampiran 11. Angket Motivasi Belajar Siswa 




Nama Siswa : 
Kelas  : VA 
Nomor Absen : 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan yang ada. 
2. Pada setiap pernyataan terdapat 4 pilihan jawaban. Pilihlah salah satu yang 
dianggap sesuai, dengan memberi tanda cek (√) pada kolom yang 
disediakan. 
3. Jawab semua pernyataan dengan jujur sesuai dengan keadaan yang kamu 
alami. 
4. Setiap pernyataan tidak lebih dari satu jawaban. 
No Pernyataan 
Jawaban 
Selalu Sering Jarang Tidak 
Pernah 
1. Saya rajin belajar supaya dapat 





2. Saya memilih menyelesaikan tugas 
PKn daripada bermain dengan 
teman 
    
3 Saya mengerjakan PR PKn tanpa 




4 Saya mengulang kembali materi 
PKn yang diajarkan guru  
    
5 Saya bertanya pada guru agar 






6 Saya membaca buku PKn di 
perpustakaan untuk menambah 
pengetahuan tentang mata pelajaran 
PKn 
    
7 Saya belajar dengan sungguh-





8 Saya rajin belajar agar dapat 
melanjutkan sekolah di SMP 
favorit. 
    
9 Saya yakin mata pelajaran PKn 





10 Hadiah yang diberikan guru 
membuat saya mengikuti mata 
pelajaran PKn dengan sungguh-
sungguh 
    
11 Saya semangat mengerjakan tugas 
PKn karena mendapatkan bonus 




12 Saya senang menjawab pertanyaan 





13 Saya semangat mengikuti pelajaran 
PKn karena ada kegiatan seperti 




14 Lagu-lagu yang dinyayikan pada 
mata pelajaran PKn membuat saya 




15 Saya senang belajar PKn dengan 
diskusi karena bisa bertukar pikiran 




16 Ruang kelas saya bersih dan rapi 
sehingga membuat nyaman untuk 
belajar di kelas 
    
17 Saya bisa belajar dengan sungguh-




18 Saya semangat belajar PKn karena 




















Lampiran 14. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pra Tindakan 
No Nama 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 IND 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 47 2.61 T B 
2 ERL 3 2 3 3 3 1 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 46 2.56 T B 
3 RFF 2 2 3 3 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 2.56 T B 
4 ANN 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 41 2.28 R BB 
5 ADT 2 3 3 1 4 1 1 1 2 2 1 4 1 1 2 1 2 1 33 1.83 R BB 
6 YSH 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 4 3 2 49 2.72 T B 
7 AGN 2 2 2 1 1 1 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 37 2.06 R BB 
8 AHD 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 1 4 3 3 3 3 48 2.67 T B 
9 ALP 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 2 3 4 2 2 55 3.06 T B 
10 DDI 2 2 3 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 43 2.39 R BB 
11 EKK 2 3 3 1 2 1 3 2 3 1 4 1 3 4 1 4 2 4 44 2.44 R BB 
12 ILH 2 3 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 26 1.44 SR BB 
13 MFT 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 29 1.61 R BB 
14 ZLI 3 2 4 2 1 1 3 3 4 3 2 2 1 3 1 2 3 2 42 2.33 R BB 
15 NRL 2 3 4 2 4 2 2 3 4 1 4 2 2 4 4 3 3 4 53 2.94 T B 
16 DST 3 2 3 2 4 2 4 3 4 2 2 4 4 2 1 2 1 2 47 2.61 T B 
17 SYF 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 37 2.06 R BB 
18 SSK 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 42 2.33 R BB 
19 DHL 3 3 2 2 1 1 4 4 3 1 2 1 1 2 4 3 1 2 40 2.22 R BB 
20 UMM 3 3 3 4 1 2 4 4 2 1 1 4 1 4 4 2 1 4 48 2.67 T B 
21 YGA 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 29 1.61 R BB 
22 BMA 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 40 2.22 R BB 
152 
Jumlah 52 52 60 46 50 33 61 63 65 42 51 47 42 54 53 54 46 51 922 51.2 
  
Rata-rata 2.36 2.36 2.73 2.09 2.27 1.5 2.77 2.86 2.95 1.91 2.32 2.14 1.91 2.45 2.41 2.45 2.09 2.32 2.33 2.33     
 
Lampiran 15. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
No Nama 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 IND 3 3 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 52 2.89 T B 
2 ERL 2 3 4 4 3 1 4 4 2 1 2 1 3 3 4 3 2 3 49 2.72 T B 
3 RFF 3 2 4 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 58 3.22 T B 
4 ANN 3 2 4 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 46 2.56 T B 
5 ADT 2 2 2 1 2 2 3 2 2 4 3 2 4 2 3 3 2 2 43 2.39 R BB 
6 YSH 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 1 3 4 3 4 4 3 2 54 3 T B 
7 AGN 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 51 2.83 T B 
8 AHD 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 64 3.56 ST B 
9 ALP 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 69 3.83 ST B 
10 DDI 3 2 2 2 2 1 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 43 2.39 R BB 
11 EKK 2 1 3 2 4 2 1 2 3 4 1 4 1 3 4 3 2 2 44 2.44 R BB 
12 ILH 3 2 1 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 43 2.39 R BB 
13 MFT 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 47 2.61 T B 
14 ZLI 4 2 4 2 2 1 3 3 4 4 2 2 2 1 3 4 3 2 48 2.67 T B 
15 NRL 2 2 4 2 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 56 3.11 T B 
16 DST 3 2 3 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 51 2.83 T B 
17 SYF 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 47 2.61 T B 
18 SSK 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 45 2.5 R B 
19 DHL 2 2 3 1 2 3 4 4 2 3 2 2 3 4 4 2 3 2 48 2.67 T B 
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20 UMM 3 3 3 4 2 2 4 4 4 1 3 4 4 3 4 2 1 4 55 3.06 T B 
21 YGA 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 4 3 2 2 1 2 45 2.5 R B 
22 BMA 3 3 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 4 4 2 3 2 2 43 2.39 R B 
Jumlah 61 54 70 52 58 43 68 68 65 64 62 57 73 64 68 61 55 58 1101 61.2 
  
Rata-rata 2.77 2.45 3.18 2.36 2.64 1.95 3.09 3.09 2.95 2.91 2.82 2.59 3.32 2.91 3.09 2.77 2.5 2.64 2.78 2.78     
 
Lampiran 16. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus II   
No Nama 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 IND 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 66 3.67 ST B 
2 ERL 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 67 3.72 ST B 
3 RFF 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 62 3.44 ST B 
4 ANN 4 3 4 2 2 1 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 51 2.83 T B 
5 ADT 2 3 4 2 4 2 4 3 1 4 2 3 4 2 4 3 2 1 50 2.78 T B 
6 YSH 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 55 3.06 T B 
7 AGN 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 2 3 3 51 2.83 T B 
8 AHD 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 66 3.67 ST B 
9 ALP 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 3.89 ST B 
10 DDI 3 3 2 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 53 2.94 T B 
11 EKK 2 1 1 4 1 4 4 2 1 3 4 3 4 2 2 2 2 3 45 2.5 R BB 
12 ILH 3 2 2 4 3 1 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 45 2.5 R BB 
13 MFT 3 2 3 2 1 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 51 2.83 T B 
14 ZLI 3 4 1 4 2 2 4 2 4 1 2 3 4 3 4 2 3 2 50 2.78 T B 
15 NRL 3 2 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 58 3.22 T B 
16 DST 3 2 3 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 51 2.83 T B 
17 SYF 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 3 50 2.78 T B 
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18 SSK 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 50 2.78 T B 
19 DHL 2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 3 56 3.11 T B 
20 UMM 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 59 3.28 T B 
21 YGA 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 2 3 4 50 2.78 T B 
22 BMA 3 3 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 4 4 2 3 2 2 43 2.39 R BB 
Jumlah 69 62 64 62 57 52 77 69 66 72 73 69 84 68 71 58 62 64 1199 66.6     
Rata-rata 3.14 2.82 2.91 2.82 2.59 2.36 3.5 3.14 3 3.27 3.32 3.14 3.82 3.09 3.23 2.64 2.82 2.91 3.03 3.03     
 
 155 
Lampiran 17. RPP Siklus I, Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan pendidikan : SD Negeri Pungkuran 
Kelas / semester  V / II 
Mata Pelajaran  : PKN 
Hari / Tanggal  : Kamis / 24 Maret 2016 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai keputusan bersama 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama 
 
C. Indikator 
4.1.1 Menyebutkan contoh-contoh keputusan 
4.1.2 Menjelaskan pengertian keputusan bersama 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan tanya jawab contoh-contoh keputusan, siswa dapat 
menyebutkan contoh-contoh keputusan 
2. Setelah diskusi kelompok tentang pengertian keputusan bersama, siswa 
dapat menjelaskan keputusan bersama 
 
E. Materi Pokok 




F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Quantum Learning 
Metode  : Tanya Jawab, Ceramah, Diskusi, Permainan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
b. Guru melakukan absensi kehadiran siswa. 
3 menit 
2. Kegiatan Inti 
TUMBUHKAN 
a. Guru menumbuhkan minat belajar siswa dengan melakukan 
apersepsi berupa pertanyaan “Anak-anak siapa yang tadi sebelum 
berangkat sekolah sarapan dahulu? Sarapan dengan apa? Jika di 
meja makan ada lauk ayam dengan ikan anak-anak akan memilih 
makan dengan apa? Sesuatu yang dipilih anak-anak tersebut 
merupakan keputusan. Hari ini kita akan belajar tentang keputusan 
tersebut terutama keputusan bersama. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
manfaat mempelajari materi tersebut dalam kehidupan. 
c. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang contoh-contoh 
keputusan. 
ALAMI 
d. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
e. Setiap kelompok diberikan LKS, pohon keputusan dan beberapa 
kartu keputusan. 
NAMAI 
f. Setiap siswa dalam satu kelompok menuliskan pengertian 
keputusan bersama menurut pendapatnya masing-masing. 
65 menit 
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g. Siswa membaca hasil pendapatnya di dalam kelompoknya masing-
masing. 
ALAMI 
h. Siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk menyimpulkan 
pengertian dari keputusan bersama. 
NAMAI 
i. Siswa menuliskan nama pohon serta hasil kesimpulan dan 
digantungkan di pohon keputusan. 
j. Siswa mengerjakan LKS. 
DEMONSTRASI 
k. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di depan kelas. 
l. Siswa mendemontrasikan tentang bagaimana cara berdiskusi 
dalam menyimpulkan pengertian keputusan bersama dari berbagai 
pendapat. 
ULANGI 
m. Siswa diberi kesempatan bertanya tentang materi yang diajarkan. 
n. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
o. Siswa bermain “boneka serba tahu” untuk mengulangi 
pengetahuan siswa tentang materi tersebut. 
p. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
RAYAKAN 
q. Siswa bersama guru merayakan selesainya pembelajaran dengan 
tepuk tangan secara bersama-sama. 
3.  Kegiatan Akhir 
a. Guru memberikan  motivasi kepada anak untuk belajar. 




H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Media  : Pohon Keputusan, Boneka 
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2. Sumber : Suparlan Al Hakim, dkk. (2009). Pendidikan 
Kewarganegaraan 5 : Untuk Sekolah Dasar Kelas 5. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. Halaman 63-65 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
Prosedur  : Akhir pembelajaran 
Teknik  : Tes evaluasi 





1, 2 Jika siswa dapat menyebutkan 2 contoh dengan tepat 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 contoh dengan tepat  
Jika siswa menjawab kurang tepat 





3, 4, 5 Jika siswa dapat menjelaskan pengertian dengan 
tepat 
Jika siswa menjawab kurang tepat 





Skor maksimal = 10 
 




Kriteria ketuntasan minimal adalah 75% dari nilai maksimal. 
 Apabila siswa mendapat nilai ≥ 75 maka siswa dinyatakan lulus 
KKM dan dapat mengerjakan ujian pengayaan. 






A. Ringkasan Materi 
Keputusan Bersama 
 
Keputusan yaitu pilihan yang diambil oleh seseorang atau bersama-
sama untuk dilaksanakan. Keputusan dibagi menjadi dua yaitu keputusan 
pribadi dan keputusan bersama. Keputusan pribadi yaitu keputusan yang 
dilakukan perorangan. Contoh keputusan pribadi antara lain keputusan 
memilih sarapan, keputusan membeli suatu barang, keputusan memilih 
sepatu yang akan di pakai hari ini, dll.  
 Selain keputusan pribadi, ada pula keputusan bersama. Keputusan 
bersama yaitu keputusan yang dilakukan bersama-sama untuk kepentingan 
bersama dan dilaksanakan secara bersama-sama. Contoh keputusan bersama 
yaitu keputusan membuat peraturan kelas, tempat rekreasi kelas, diskusi 
kelas dll.  
 
B. Media 
1. Pohon Keputusan Bersama 




LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
 
Anggota Kelompok : 1.     4. 
2.     5. 
3. 
Petunjuk Kerja: 
1. Bagikan masing-masing kartu pada setiap anggot 
2. Tulis pengertian keputusan bersama menurut pendapat masing-masing 
anggota di kartu keputusan pribadi 
3. Gantung kartu tersebut di dalam pohon keputusan 
4. Diskusikan kesimpulan pengertian keputusan bersama  
5. Tulis kesimpulan tersebut di dalam kartu keputusan bersama 
6. Gantungkan kartu tersebut di dalam pohon keputusan 
7. Catat pengertian keputusan bersama menurut pendapat masing-masing dan 
kesimpulan dalam kolom yang tersedia di LKS 
 
No Nama Pendapatnya 
   
   
   
   


















Jawablah soal di bawah ini dengan tepat! 
1. Sebutkan 2 contoh keputusan pribadi! 
Jawab : __________________________________________________ 
_________________________________________________________ 
2. Sebutkan 2 contoh keputusan bersama! 
Jawab : __________________________________________________ 
_________________________________________________________ 
3. Apa pengertian keputusan? 
Jawab : __________________________________________________ 
_________________________________________________________ 
4. Apa pengertian keputusan pribadi? 
Jawab : __________________________________________________ 
_________________________________________________________ 
5. Jelaskan pengertian keputusan bersama! 





1. Dua contoh keputusan pribadi: 
a. Keputusan memilih sarapan 
b. Keputusan membeli suatu barang    
2. Dua contoh keputusan bersama: 
a. Keputusan membuat peraturan kelas 
b. Keputusan tempat rekreasi kelas 
3. Keputusan adalah pilihan yang diambil oleh seseorang atau bersama-
sama untuk dilaksanakan. 
4. Keputusan pribadi adalah keputusan yang dipilih dan dilakukan oleh 
seseorang 
5. Keputusan bersama yaitu keputusan yang dilakukan bersama-sama 
untuk kepentingan bersama dan dilaksanakan secara bersama-sama. 
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Lampiran 19. RPP Siklus I, Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan pendidikan : SD Negeri Pungkuran 
Kelas / semester  V / II 
Mata Pelajaran  : PKN 
Hari / Tanggal  : Kamis / 31 Maret 2016 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai keputusan bersama 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama 
 
C. Indikator 
1. Menyebutkan ciri-ciri musyawarah mufakat 
2. Menyebutkan prinsip musyawarah mufakat 
3. Menyebutkan peraturan dalam bermusyawarah 
4. Menyebutkan hal-hal yang harus dihindari dalam musyawarah 
5. Menyebutkan manfaat musyawarah 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membuat peta konsep, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
musyawarah mufakat 
2. Setelah membuat peta konsep, siswa dapat menyebutkan prinsip 
musyawarah mufakat 
3. Setelah membuat peta konsep, siswa dapat menyebutkan peraturan dalam 
bermusyawarah 
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4. Setelah membuat peta konsep, siswa dapat menyebutkan hal-hal yang 
harus dihindari dalam musyawarah 
5. Setelah membuat peta konsep, siswa dapat menyebutkan manfaat 
musyawarah 
  
E. Materi Pokok 
Musyawarah Mufakat 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Quantum Learning 
Metode  : Tanya Jawab, Ceramah, Penugasan, Permainan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Siswa bersama guru berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
b. Guru melakukan absensi kehadiran siswa. 
3 menit 
2. Kegiatan Inti 
TUMBUHKAN 
a. Guru menumbuhkan minat belajar siswa dengan memberikan 
apersepsi “Anak-anak kemarin di desa Ibu akan diadakan rekreasi 
bersama. Ada beberapa pilihan tempat yang akan dikunjungi. Ada 
Malang, Bandung, dan Jakarta. Kira-kira ada yang tahu bagaimana 
cara memilih tempat rekreasi agar mecapai keputusan bersama? 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
c. Siswa dan guru bertanya jawab tentang pengertian musyawarah 
mufakat. 
d. Siswa menyimak penjelasan guru tentang hal-hal yang perlu 




e. Siswa diberi kesempatan untuk bermusyawarah membagi siswa 
menjadi 5 kelompok. 
f. Siswa diberikan kertas manila. 
g. Setiap kelompok diberikan tugas untuk membuat peta konsep 
dengan aturan: 
1. Kelompok 1 tentang ciri-ciri musyawarah mufakat 
2. Kelompok 2 tentang prinsip musyawarah mufakat 
3. Kelompok 3 tentang peraturan dalam bermusyawarah 
4. Kelompok 4 tentang hal-hal yang harus dihindari dalam 
musyawarah 
5. Kelompok 5 tentang manfaat musyawarah. 
NAMAI 
h. Siswa bersama satu kelompoknya membuat peta konsep 
berdasarkan pada pembagian kelompok di kertas manila. 
DEMONSTRASI 
i. Siswa mempresentasikan peta konsep mereka di depan kelas. 
j. Siswa memajang hasil peta konsep di depan kelas. 
k. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok besar. 
l. Siswa mendemonstrasikan musyarawarah sederhana melalui 
permainan “Kejar Aku” di halaman sekolah. 
ULANGI 
m. Siswa diberi kesempatan bertanya tentang materi yang diajarkan. 
n. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
o. Siswa secara bersama-sama membaca peta konsep yang dipajang 
di papan tulis. 
p. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
RAYAKAN 
q. Siswa bersama guru merayakan selesainya pembelajaran dengan 
tepuk tangan secara bersama-sama 
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3.  Kegiatan Akhir 
a. Guru memberikan  motivasi kepada anak untuk belajar 




H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Media  : Kertas Manila 
2. Sumber :  Buku Pendamping Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V. 
Sukoharjo: CV Hasan Pratama. Halaman 49 – 52 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
Prosedur  : Akhir pembelajaran 
Teknik  : Tes evaluasi 
Bentuk  : Pilihan Ganda 
Rubrik Penilaian 
Nomor Soal Keterangan Skor 
1 - 10 Jika jawaban siswa tepat  
Jika jawaban siswa tidak tepat 
1 
0 
Skor maksimal = 10 




Kriteria ketuntasan minimal adalah 75% dari nilai maksimal. 
 Apabila siswa mendapat nilai ≥ 75 maka siswa dinyatakan lulus 
KKM dan dapat mengerjakan ujian pengayaan. 
 Apabila siswa mendapat nilai < 75 maka siswa dinyatakan tidak 
lulus KKM dan harus mengikuti ujian remidial. 
 
 







A. Ringkasan Materi 
Musyawarah Mufakat 
 
Musyawarah merupakan cara untuk menyelesaikan setiap perselisihan 
atau pendapat untuk mencapai keputusan bersama. Musyawarah mufakat 
merupakan bentuk pengambilan keputusan yang mengedepankan 
kebersamaan sesuai dengan moral agama dan keadilan. Ciri-ciri musyawarah 
mufakat: 
1. Musyawarah dilakukan oleh dua orang atau lebih 
2. Terdiri dari pemimpin dan anggota 
3. Peserta musyawarah memiliki kedudukan yang sama yaitu memiliki satu 
suara 
4. Semua peserta boleh berpendapat 
5. Keputusan yang diambil haruslah sesuai dengan kepentingan bersama 
6. Usul atau pendapat dalam menyampaikan persoalan harus dapat diterima 
dengan akal sehat dan hati nurani 
7. Dalam proses musyawarah harus ada pertimbangan dengan moral dan 
bersumber dari hati nurani 
8. Usul atau pendapat yang disampaikan mudah dipahami oleh semua pihak 
dan tidak memberatkan satu pihak 
Prinsip musyawarah mufakat: 
1. Mufakat harus sesuai dengan moral keagamaan dan nilai-nilai keadilan 
2. Mufakat didasari oleh sikap mendahulukan kepentingan umum 
3. Pencapaian mufakat menjadi tanggung jawab seluruh peserta musyawarah 
4. Mufakat harus membawa hasil yang dapat dinikmati bersama 
Peraturan musyawarah: 
1. Peserta musyawarah harus hadir sebelum musyawarah dimulai 
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2. Musyawarah dapat dimulai jika peserta musyawarah telah mencapai 
kuorum (penetapan jumlah minimum anggota yang harus hadir saat 
diadakan musyawarah) 
3. Adanya susunan kepanitiaan, minimal terdiri dari ketua, notulis atau 
sekretaris, dan peserta musyawarah 
4. Kedudukan peserta adalah sama 
5. Peserta dilarang untuk mencari keuntungan pribadi 
6. Musyawarah harus dilandasi oleh akal sehat dan hati nurani yang luhur 
7. Usulan yang diajukan harus mengutamakan kepentingan bersama 
8. Jujur dan bertanggung jawab dalam menerima dan melaksanakan hasil 
keputusan bersama 
Hal-hal yang harus dihindari dalam musyawarah: 
1. Memonopoli kebenaran dengan menganggap diri kita paling benar 
dibanding peserta lain 
2. Memotong pembicaraan peserta lain yang sedang mengajukan 
pendapatnya 
3. Membicarakan masalah-masalah di luar pembahasan musyawarah 
4. Melakukan tekanan pada peserta lain agar mengikuti pendapat kita 
5. Mengutamakan kepentingan pribadi dan kelompok dalam mengajukan 
pendapat 
6. Menerima atau pendapat orang lain berdasarkan pertimbangan “suka atau 
tidak suka” bukan karena pertimbangan “baik atau buruk” 
Manfaat musyawarah mufakat: 
1. Mengatasi berbagai silang pendapat 
2. Mengurangi kemungkinan terjadinya kekerasan atau pertikaian dalam 
memperjuangkan kepentingan pribadi 
3. Menghindari dan mengatasi kemungkinan terjadinya konflik 
 
B. Media 
1. Kertas Manila 
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1. Mufakat diperoleh melalui proses . . . 
a. berbicara  c. musyawarah 
b. berkumpul  d. berkelahi 
2. Salah satu ciri musyawarah mufakat yaitu . . . 
a. dilakukan oleh satu orang 
b. dilakukan oleh dua orang atau lebih 
c. semua peserta tidak diperbolehkan berpendapat 
d. memberatkan satu pihak saja 
3. Pencapaian mufakat menjadi tanggung jawab … 
a. pribadi 
b. seluruh peserta musyawarah 
c. orang lain 
d. pemimpin musyawarah 
4. Prinsip musyawarah mufakat yaitu . . . 
a. mufakat didasari oleh sikap mendahulukan kepentingan individu 
b. membawa hasil yang dapat dinikmati oleh beberapa golongan 
c. mufakat didasari oleh paksaan dan tekanan 
d. mufakat harus sesuai dengan moral keagamaan dan nilai-nilai keadilan 
5. Salah satu aturan dalam musyawarah yaitu . . . 
a. peserta musyawarah hadir setelah musyawarah dimulai 
b. peserta musyawarah mencari keuntungan kelompoknya 
c. peserta musyawarah memiliki kedudukan yang berbeda 
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d. peserta musyawarah memberikan usulan yang mengutamakan 
kepentingan bersama 
6. Penetapan jumlah minimum anggota yang harus hadir saat diadakan 
musyawarah disebut . . . 
a. mufakat  c. aklamasi 
b. voting  d. kuorum 
7. Perilaku yang tidak pantas dilakukan dalam musyawarah adalah . . . 
a. mendengar pendapat orang lain 
b. menghargai pendapat orang lain 
c. memaksa kehendak diri sendiri 
d. menyampaikan usul dengan sopan 
8. Hal yang harus dihindari oleh peserta musyawarah yaitu . . . 
a. menghargai pendapat teman akrab 
b. sopan santun dalam mengemukakan pendapat 
c. melaksanakan keputusan bersama 
d. menghargai pendapat semua peserta 
9. Hal yang harus diperhatikan dalam musyawarah mufakat adalah . . . 
a. memiliki manfaat 
b. mementingkan diri sendiri 
c. mengutamakan kelompok tertentu 
d. mengutamakan golongannya 
10. Dengan musyawarah masyarakat, maka . . . 
a. kekerasan dapat terjadi 
b. berbagai silang pendapat dapat diatasi 
c. pendapat yang sama akan menjadi berbeda 
d. kemungkinan akan terjadi konflik 
 
Jawaban: 
1. c. musyawarah 
2. c. semua peserta tidak diperbolehkan berpendapat 
3. b. seluruh peserta musyawarah 
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4. d. mufakat harus sesuai dengan moral keagamaan dan nilai-nilai keadilan 
5. d. peserta musyawarah memberikan usulan yang mengutamakan 
kepentingan bersama 
6. d. kuorum 
7. c. memaksa kehendak diri sendiri 
8. a. menghargai pendapat teman akrab 
9. a. memiliki manfaat 
10. b. berbagai silang pendapat dapat diatasi 
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Lampiran 20. RPP Siklus II, Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan pendidikan : SD Negeri Pungkuran 
Kelas / semester  V / II 
Mata Pelajaran  : PKN 
Hari / Tanggal  : Kamis / 7 April 2016 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai keputusan bersama 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.3 Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan bentuk keputusan bersama yaitu voting 
2. Menjelaskan bentuk keputusan bersama yaitu aklamasi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan simulasi voting, siswa dapat menjelaskan bentuk 
keputusan bersama yakni voting dengan tepat 
3. Setelah melakukan diskusi tentang penjelasan konsep aklamsi di dalam 
kartu, siswa dapat menjelaskan bentuk keputusan bersama yakni aklamasi 
dengan tepat 
  
E. Materi Pokok 
Voting dan aklamasi 
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F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Quantum Learning 
Metode  : Tanya Jawab, Ceramah, Simulasi, Diskusi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Siswa menjawab salam dari guru. 
b. Guru melakukan absensi kehadiran siswa. 
3 menit 
2. Kegiatan Inti 
TUMBUHKAN 
a. Guru menumbuhkan minat belajar siswa dengan memberikan 
apersepsi “Anak-anak beberapa waktu yang lalu kita pernah 
melakukan pemilu. Apa itu pemilu? Apakah pemilu termasuk 
salah satu contoh bentuk keputusan bersama? Nah kita akan 
belajar tentang bentuk keputusan bersama, selain musyawarah 
mufakat. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
manfaat mempelajari materi tersebut dalam kehidupan. 
c. Siswa menyimak video tentang voting dan aklamasi. 
d. Siswa dan guru bertanya jawab tentang video tersebut. 
ALAMI 
e. Siswa melakukan simulasi voting “siswa terajin” di kelas 
f. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. 
g. Setiap kelompok diberikan 1 kartu yang berbeda-beda dan berisi 1 
konsep tentang aklamasi atau voting. 
h. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk menjelaskan 
konsep di kartu tersebut. 
NAMAI  




j. Setiap kelompok mambacakan penjelasan konsep dari kartu yang 
didapatkan di kelompok tersebut. 
k. Kelompok lain memberikan penilaian dari penjelasan tersebut 
“benar atau salah”. 
ULANGI 
l. Siswa diberi kesempatan bertanya tentang materi yang diajarkan. 
m. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  
n. Siswa menyanyikan lagu “Bentuk Keputusan Bersama”. 
o. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
RAYAKAN 
p. Siswa bersama guru merayakan selesainya pembelajaran dengan 
tepuk tangan secara bersama-sama. 
3.  Kegiatan Akhir 
a. Guru memberikan siswa tugas untuk dikerjakan di rumah. 
b. Guru memberikan  motivasi kepada anak untuk belajar. 
2 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Media  : Video, Kartu 
2. Sumber :  Buku Pendamping Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V. 
Sukoharjo: CV Hasan Pratama. Halaman 53 – 54 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
Prosedur  : Akhir pembelajaran 
Teknik  : Tes evaluasi 







Nomor Soal Keterangan Skor 
1, 2 dan 4 Jika siswa dapat menjelaskan dengan tepat 
Jika siswa menjawab kurang tepat 




3, dan 5 Jika siswa dapat menyebutkan 2 dengan tepat 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 contoh dengan 
tepat  
Jika siswa menjawab kurang tepat 







Skor maksimal = 10 




Kriteria ketuntasan minimal adalah 75% dari nilai maksimal. 
 Apabila siswa mendapat nilai ≥ 75 maka siswa dinyatakan lulus 
KKM dan dapat mengerjakan ujian pengayaan. 
 Apabila siswa mendapat nilai < 75 maka siswa dinyatakan tidak 
lulus KKM dan harus mengikuti ujian remidial. 
Lembar Penilaian Kognitif 
No Nama Nilai Soal Evaluasi 
1.   
2.   
3.   
Dst   
Nilai Tertinggi  
Nilai Terendah  
Rata-rata  
 







A. Ringkasan Materi 
Voting dan Aklamasi 
 
1. Pengambilan suara terbanyak / voting 
Voting atau pemungutan suara terbanyak meruapakan cara kedua yang 
jika cara musyawarah mufakat gagal dilakukan. Alasan dilakukan voting 
yaitu karena musyawarah mufakat tidak menghasilkan keputusan yang 
tidak memuaskan akibat adanya pendirian sebagian anggota musyawarah 
yang tidak mencapai titik temu dengan anggota lain. Voting dibagi 
menjadi dua, yaitu voting terbuka dan voting tertutup. 
a. Voting terbuka yakni voting yang dilakukan secara terbuka. Setiap 
peserta menyebutkan langsung yang menjadi pilihannya dengan cara 
mengatakan setuju dengan tidak setuju 
b. Voting tertutup yakni voting yang dilakukan secara tertutup, dimana 
peserta musyawarah memberikan pilihannya pada selembar kertas. 
Contoh voting : pemilihan ketua kelas, pemilu 
Prinsip-prinsip dalam melakukan voting: 
a. Pelaksanaan musyawarah untuk mufakat sudah dilaksanakan secara 
maksimal 
b. Kata mufakat sudah tidak mungkin lagi dijalankan karena terjadi 
perbedaan pendapat yang tidak mungkin disatukan lagi 
c. Sebelum voting, semua peserta rapat diberi kesempatan untuk 
mempelajari pendapat yang berbeda-beda 
d. Pengambilan keputusan berdasarkan suara terbanyak adalah sah bila 
dihadiri sekurang kurangnya 2/3 jumlah anggota 
e. Putusan yang diambil dengan suara terbanyak sebagai hasil 
musyawarah harus bermutu tinggi, dapat dipertanggung jawabkan, 




Aklamasi adalah pernyataan setuju secara lisan dari seluruh anggota 
kelompok tanpa pemungutan secara. Hal tersebut terjadi karena adanya 
kesamaan pendapat yang dikehendaki oleh anggota kelompok. Contoh 
aklamasi yaitu pengunduran diri Jokowi dari walikota Solo 
 
B. Media 
1. Video voting dan aklamasi 
2. Amplop dan kartu 





































3. Lagu Keputusan Bersama 
Lirik Lagu:  
  Bentuk Keputusan Bersama 
 
Keputusan Bersama, 
Ada 3 bentuknya 
Musyawarah Mufakat,  
Voting dan aklamasi 
Hei kawan kawan semua, Hei 
Yok belajar bersama 
Karena manfaatnya 
Berguna bagi kita 
 
(Nada dari lagu Balonku) 
 
 








1. Mengapa dilakukan voting atau pemungutan suara terbanyak? 







2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan voting tertutup! 
Jawab : _____________________________________________________ 
____________________________________________________________ 
____________________________________________________________ 
3. Sebutkan 2 prinsip dalam voting! 
Jawab : _____________________________________________________ 
____________________________________________________________
____________________________________________________________ 
4. Tuliskan apa yang kamu ketahui tentang aklamasi! 




5. Sebutkan masing-masing 1 contoh dari voting dan aklamasi! 






1. Alasan dilakukan voting yaitu karena musyawarah mufakat tidak 
menghasilkan keputusan yang tidak memuaskan akibat adanya pendirian 
sebagian anggota musyawarah yang tidak mencapai titik temu dengan 
anggota lain 
2. Voting tertutup yakni voting yang dilakukan secara tertutup, dimana 
peserta musyawarah memberikan pilihannya pada selembar kertas. 
3. Prinsip-pripsin voting (2): 
a. Pelaksanaan musyawarah untuk mufakat sudah dilaksanakan secara 
maksimal 
b. Kata mufakat sudah tidak mungkin lagi dijalankan karena terjadi 
perbedaan pendapat yang tidak mungkin disatukan lagi 
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c. Sebelum voting, semua peserta rapat diberi kesempatan untuk 
mempelajari pendapat yang berbeda-beda 
d. Pengambilan keputusan berdasarkan suara terbanyak adalah sah bila 
dihadiri sekurang kurangnya 2/3 jumlah anggota 
e. Putusan yang diambil dengan suara terbanyak sebagai hasil 
musyawarah harus bermutu tinggi, dapat dipertanggung jawabkan, 
serta tidak bertentangan dengan dasar negara Indonesia yaitu Pancasila 
4. Aklamasi adalah pernyataan setuju secara lisan dari seluruh anggota 
kelompok tanpa pemungutan secara. Hal tersebut terjadi karena adanya 
kesamaan pendapat yang dikehendaki oleh anggota kelompok. 
5. Contoh voting: pemilihan ketua kelas, pemilu 




















Lampiran 21. RPP Siklus II, Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan pendidikan : SD Negeri Pungkuran 
Kelas / semester  V / II 
Mata Pelajaran  : PKN 
Hari / Tanggal  : Sabtu / 16 April 2016 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai keputusan bersama 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Mematuhi Keputusan Bersama 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan cara menyelesaikan masalah melalui keputusan bersama 
2. Menyebutkan manfaat mematuhi keputusan bersama 
3. Menyebutkan sikap dalam mematuhi keputusan bersama 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan kuis tentang keputusan bersama, siswa dapat 
menjelaskan cara menyelesaikan masalah melalui keputusan bersama 
2. Setelah melakukan kuis tentang keputusan bersama, siswa dapat 
menyebutkan manfaat mematuhi keputusan bersama 
3. Setelah melakukan kuis tentang keputusan bersama, siswa dapat 




E. Materi Pokok 
Mematuhi Keputusan Bersama 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Quantum Learning 
Metode  : Tanya Jawab, Ceramah, Kuis, Diskusi, Permainan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan Awal 
a. Siswa menjawab salam dari guru. 
b. Guru melakukan absensi kehadiran siswa. 
c. Guru meminta siswa mengumpulkan tugas yang dikerjakan di 
rumah. 
3 menit 
2. Kegiatan Inti 
TUMBUHKAN 
a. Guru menumbuhkan minat belajar siswa dengan memberikan 
apersepsi “Anak-anak kemarin di desa bapak dilaksanakan 
musyawarah tentang kerja bakti. Hasil musyarah yaitu bahwa 
besok Minggu akan diadakan kerja bakti membersihkan desa. 
Kalau hasilnya seperti itu apa yang akan kita lakukan? Iya, 
menaati hasil musyawarah yang merupakan keputusan bersama. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
manfaat mempelajari materi tersebut dalam kehidupan. 
c. Siswa dan guru bertanya jawab tentang mematuhi keputusan 
bersama di keluarga, sekolah dan masyarakat 
ALAMI 
d. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. 
e. Siswa melakukan kegiatan kuis “Keputusan Bersama”. 
f. Salah satu siswa melakukan gamyeng untuk menentukan urutan 
65 menit 
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kelompok yang menjawab kuis. 
g. Seluruh kelompok menyimak pertanyaan dari kuis yang dibacakan 
oleh guru. 
h. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya untuk menjawab 
pertanyaan yang dibacakan guru. 
NAMAI 
i. Seluruh kelompok menuliskan jawaban kuis pada selembar kertas. 
DEMONSTRASI 
j. Kelompok pertama menunjukkan hasil diskusinya dengan 
menjawab pertanyaan kuis,  
k. Kelompok lain diberikan kesempatan menunjukkan hasil 
diskusinya kepada guru. 
l. Setiap kelompok diberikan kesempatan yang sama dalam 
menunjukkan hasil diskusinya bersama kelompoknya. 
ULANGI 
m. Siswa diberi kesempatan bertanya tentang materi yang diajarkan. 
n. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  
o. Siswa melakukan permainan boneka serba tahu. 
p. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
RAYAKAN 
q. Siswa bersama guru merayakan selesainya pembelajaran dengan 
tepuk tangan secara bersama-sama. 
3.  Kegiatan Akhir 
a. Guru memberikan  motivasi kepada anak untuk belajar. 
2 menit 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Media  : Boneka, Speaker 
2. Sumber : Rikayani dan Endang Abdullah. 2009. Pendidikan 
Kewarganegaraan 5. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional 78 - 85   
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Buku Pendamping Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V. 
Sukoharjo: CV Hasan Pratama. Halaman 61-68 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
Prosedur  : Akhir pembelajaran 
Teknik  : Tes evaluasi 
Bentuk  : Essay 
Rubrik Penilaian 
Nomor Soal Keterangan Skor 
1, 2 dan 3 Jika siswa dapat menjelaskan dengan tepat 
Jika siswa menjawab kurang tepat 




4 Jika siswa dapat menyebutkan 4 dengan tepat 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 contoh dengan 
tepat  
Jika siswa menjawab kurang tepat 






5 Jika siswa dapat menyebutkan 2 dan 
menjelaskan dengan tepat 
Jika siswa dapat menyebutkan 2 sikap tanpa 
menjelaskan 
Jika siswa dapat menyebutkan 1 dan 
menjelaskan dengan tepat 
Jika siswa menjawab kurang tepat 









Skor maksimal = 10 










A. Ringkasan Materi 
Mematuhi Keputusan Bersama 
 
Manfaat mematuhi keputusan bersama antara lain: 
1. Semua anggota merasa memiliki kedudukan yang sama 
2. Tercipta keadilan antaranggota 
3. Setiap anggota melaksanakan keputusan dilandasi rasa tanggungjawab 
4. Tujuan yang akan dicapai cepat terlaksana 
5. Tidak ada kesenjangan dan rasa dendam antar anggota 
Sikap mematuhi keputusan bersama antara lain: 
1. Adil, yakni memberkan sesuatu sesuai dengan haknya 
2. Jujur adalah mengatakan sesuatu dengan apa adanya tanpa ada yang 
dikurangi atau dilebihkan 
3. Demokrasi, dalam musyawarah dapat diwujudkan dengan cara terbuka 
menerima segala kritik dan saran, mengutamakan nilai kekeluargaan, 
gotong royng, kebersamaan serta menghargai pendapat 
4. Tanggung jawab, dapat diwujudkan denan cara tidak melempar kesalahan 
pada orang lain dan melaksanakan tugas tepat waktu 
5. Toleransi, dapat diwujudkan dengan cara menghormati orang lain, 
menghargaipendapat orang lain 
6. Komitmen, dapat diwujudkan dengan cara menghargai dan melaksanakan 
keputusan bersama dan patuh terhadap keputusan bersama 
7. Sportif, yaitu mau mengakui kesalahan diri sendiri dan adil terhadap lawan 
8. Ksatria, yaitu berusaha selalu berani dalam menghadapi setiap 
permasalahan yang ada 
9. Setia, dapat diwujudkan dengan cara berpegang teguh pada pendiria dan 
petuh dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 
10. Taat, dapat terwujud dalam sikap berpedoman pada aturan yang berlaku 








Kuis Perkelompok (Pemecahan Masalah):  
Masalah 1 
Kelas VA akan mengadakan rekreasi. Guru meminta pendapat kelas V 
tentang tempat tujuan rekreasi tersebut. Ternyata terjadi perbedaan 
pendapat tentang tempat tujuan rekreasi. 
1. Apa yang sebaiknya dilakukan? Jelaskan caranya. 
Ketika dilakukan musyawarah, ada seorang siswa yang bernama Beni 
tidak setuju dengan tempat rekreasi tersebut dan dia marah-marah. 
2. Bagaimana menurut pendapat kelompokmu terhadap sikap Beni 
dan apa sebaiknya yang dilakukan Beni? 
3. Apa yang akan dilakukan apabila kelompok kalian merupakan 
bagian dari kelas tersebut? 
Masalah 2  
Di sebuah desa akan diadakan pemilihan ketua desa. Setelah dilaksanakan 
musyawarah terdapat beberapa calon yang akan menjadi kepala desa, 
sehingga akhirnya dilakukan voting secara tertutup. Pada saat dihitung 
ternyata ada warga yang tidak memilih atau golput. 
4. Bagaimana menurut pendapat kelompokmu terhadap warga yang 
tidak memilih atau golput? 
5. Bagaimana sebaiknya sikap warga tersebut? 
Kuis Berebut: 
1. Sebutkan manfaat mematuhi keputusan bersama! 






1. Dilakukan musyawarah. Hal ini dilakukan agar semua masalah 
tentang perbedaan pendapat mengenai tempat tujuan rekreasi dapat 
dihasilkan dengan keputusan bersama. Apabila musyawarah masih 
ada perbedaan pendapat, maka dilakukan voting atau pemilihan 
suara terbanyak. 
2. Sikap Beni tersebut menunjukkan bahwa ia tidak memiliki sikap 
yang bijaksana dalam menerima keputusan bersama. Seharusnya 
Beni menerima dan melaksanakan keputusan tersebut dengan 
penuh tanggung jawab.  
3. Kelompok kami akan memberikan pengertian kepada Beni bahwa 
keputusan ini sudah menjadi keputusan bersama sehingga harus 
tetap ditaati dan dilaksanankan.  
4. Warga yang memilih untuk golput mempunyai alasan sendiri 
mengapa mereka memilih golput. Meski demikian, memilih golput 
bukan hal yang benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa ia tidak 
memiliki sikap adil dan sportif sehingga harus dihindari. 
5. Sebagai warga Negara Indonesia yang baik, seharusnya warga 
tersebut tetap memilih kepala dusun berdasarkan yang telah 
diputuskan. Hal tersebut karena telah menjadi keputusan bersama 
seluruh warga desa.  
Kuis Berebut 
1. a. Semua anggota merasa memiliki kedudukan yang sama 
b. Tercipta keadilan antaranggota 
c. Setiap anggota melaksanakan keputusan dilandasi rasa 
tanggungjawab 
d. Tujuan yang akan dicapai cepat terlaksana 
e. Tidak ada kesenjangan dan rasa dendam antar anggota 
2. a. tanggung jawab, dapat diwujudkan denan cara tidak melempar 
kesalahan pada orang lain dan melaksanakan tugas tepat waktu 
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b. toleransi, dapat diwujudkan dengan cara menghormati orang 
lain, menghargaipendapat orang lain 
c. jujur adalah mengatakan sesuatu dengan apa adanya tanpa ada 
yang dikurangi atau dilebihkan 
d. komitmen, dapat diwujudkan dengan cara menghargai dan 
melaksanakan keputusan bersama dan patuh terhadap 
keputusan bersama, dll. 
 









Bacalah cerita di bawah lalu jawablah pertanyaanya dengan tepat! 
Kelas VA akan mengadakan rekreasi. Guru meminta pendapat kelas V 
tentang tempat tujuan rekreasi tersebut. Ternyata terjadi perbedaan 
pendapat tentang tempat tujuan rekreasi. 
1. Apa yang sebaiknya dilakukan? Jelaskan caranya. 




Ketika dilakukan musyawarah, ada seorang siswa yang bernama Beni 
tidak setuju dengan tempat rekreasi tersebut dan dia marah-marah. 
2. Bagaimana menurut pendapatmu terhadap sikap Beni dan apa 
sebaiknya yang dilakukan Beni? 





3. Apa yang akan dilakukan apabila kamu merupakan bagian dari kelas 
tersebut? 




4. Sebutkan 4 manfaat mematuhi keputusan bersama! 




5. Jelaskan 2 sikap mematuhi keputusan bersama! 






1. Dilakukan musyawarah. Hal ini dilakukan agar semua masalah tentang 
perbedaan pendapat mengenai tempat tujuan rekreasi dapat dihasilkan 
dengan keputusan bersama. Apabila musyawarah masih ada perbedaan 
pendapat, maka dilakukan voting atau pemilihan suara terbanyak. 
2. Sikap Beni tersebut menunjukkan bahwa ia tidak memiliki sikap yang 
bijaksana dalam menerima keputusan bersama. Seharusnya Beni 
menerima dan melaksanakan keputusan tersebut dengan penuh 
tanggung jawab.  
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3. Kelompok kami akan memberikan pengertian kepada Beni bahwa 
keputusan ini sudah menjadi keputusan bersama sehingga harus tetap 
ditaati dan dilaksanankan.  
4. Manfaat menaati keputusan bersama antara lain:  
a. semua anggota merasa memiliki kedudukan yang sama 
b. tercipta keadilan antaranggota 
c. setiap anggota melaksanakan keputusan dilandasi rasa 
tanggungjawab 
d. tujuan yang akan dicapai cepat terlaksana 
e. tidak ada kesenjangan dan rasa dendam antar anggota 
5. Sikap dalam mematuhi keputusan bersama antara lain: 
a. tanggung jawab, dapat diwujudkan denan cara tidak melempar 
kesalahan pada orang lain dan melaksanakan tugas tepat waktu 
b. toleransi, dapat diwujudkan dengan cara menghormati orang lain, 
menghargaipendapat orang lain 
c. jujur adalah mengatakan sesuatu dengan apa adanya tanpa ada yang 
dikurangi atau dilebihkan 
d. komitmen, dapat diwujudkan dengan cara menghargai dan 












Lampiran 24. Surat Izin Penelitian Kabupaten Bantul  
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Lampiran 25. Surat Keterangan Penelitian dari SD 
 
 
 
 
